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ABSTRAK
A A

Dalam mentransmisikan sinyal video diperlukan sarana
penyaluran informasi gambar dengan level, bandwidth dan
Impedansi tertentu. Timbulnya Video Distribution Amplifier
(VDA) bermula dari kebutuhan sistem pembagian sinyal video
kebeberapa peralatan secara bersama, dengan kwalitas yang
sama. Kebutuhan sistenm rembagian sinyal video ini
diperlukan untuk menghubungkan sumber sinyal video dari
satu lokasi hebeberapa peralatan yang Jjaraknya cukup jauh.

Di dalam tugas ini direncanakan dan dibuat piranti video
distribution amplifier yang menggunakan kabel koaxial
sebagai media distribusi. Alat ini terdiri dari dua bagian,
yaitu video amplifier sebagai penguat sinyal video, dan
sistem video distribusi sebagai pembagi sinyal video lebih
dari satu. Aplikasi tersebut dibatasi pada signal bandwidth
video, impedansi dan gain yang dihasilkan.

Untuk memenuhi peralatan yang diperlukan dalam hal ini
direncanakan empat output keluaran. Perencanaan sistem
tersebut memerlukan suatu piranti penguatan dan
pen-distribusian yang baik, agar signal video yang
dihasilkan dapat memenuhi standard yang ada. Dalam hal 1ini
maka karakteristik yang penting diperhatikan adalah gain
peralatan yang dihasilkan, Iimpedansi nominal input dan
output, serta tegangan input dan output. Analisa Video
Distribution Amplifier terdiri atas analisa video amplifier
yang menggunakan teknik multistage amplifier dan kompensasi
yang berpengaruh pada batas-batas frekwensi rendah dan
tinggi serta gainnya. Sedangkan unjuk - kerja video
distribusi ditentukan oleh teknik rangkaian attenuator dan
teknik “splitter (pembagi/percabangan,) pada Jenis low
distribution current yang bertujuan untuk mempertahankan
impedansi nominal.

Dari hasil perencanaan dapat diambil kesimpulan bahwa VDA
yang dibuat mempunyai bandwidth video yang cukup lebar
antara 0 Hz sampai 5 MHz, gain amplitudo O dB - 3 dB,
dengan tegangan input sama dengan tegangan output yakni 1
volt (p-p) dan impedansi nominal 75 ohm pada 5isi input dan
output.
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BAB I
PENDAHULUAN

“

L1. LATAR BELAEKANG

Seiring dengan perkembangan teknologi telekomunikasi
dalam per-televisian maka peralatan videopun mengalami hal
vang sama. Penganalissan Jjaringan transmisi video untuk
bisa di distribusikan dengan baik harus diperhatikan
beberapa faktor aiantaranya ; peralatan video, distribusi
amplifier itu sendiri, gain vang dihasilkan, frekwensi
bandwidth, untuk mateching-nya serta pembagian Source-nva.

Sinyal video vang di-distribusikan mempunyail standard
level, bandwidth dan Impedansi tertentu, dimana hal
tersebut sudah menjadi peraturan sistem internasional vang
lebih dikenal dengan sistem CCIR dan PAL.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka diperlukan
piranti yang baik, salah satu pirantinya adalah VDA (Video
Distribution Amplifier. Fungsi VDA secara umum adalah
a. Untuk mendistribusikan sinyal video.

b. Sebagai buffer (penyanggs) diantaranya ;
i.menahan dari salah satu bagian switch vyang hubung
singkat, dan bagian lain tetap bekerja kontinu
ii.menghindari kerusakan pada peralatan.
c. Dapat berfungsi sebagai amplifier dan attenuator.

d. Egualizer (pemisahan frekwensi).

Setiap piranti yang dipakai menimbulkan penurunan generasi




(5/N) atau penambahan noise.

Hal-hal yang penting dengan piranti VDA tersebut adalah

1. Kebutuhan sistem pembagian/distribusi signal video amat
diperlukan karena sumber sinyal video hanya 1 (satu)
output, padahal dipakai oleh beberapa peralatan secara
bersamaan.. Contoh aplikasi wmisalnya dalam broadcasting
televisi : output kamera video diperlukan secara bersamaan
dengan switcher video, video recorder, monitor video.

2. Untuk menghubungkan dasri- 1(satu) lokasi vyang Jaraknya
cukup Jauh maka diperlukan penguatan tertentu untuk

mempertahankan level, bandwidth dari signal video tersebut.

LZ. PERLKASALAHAN

Karena pentingnya VDA dalam distribusi sinyal video
khususnya dalam broadcasting televisi, maka dalam tugas
akhir ini akan direncanakan dan dibuat suatu prototype
video dfétribusi amplifier dengan safu input dan 4 (empat)
output (1-4).

Karena sinyal video yang akan didistribusi memiliki
lebar bidang &ang lebar (dari beberapa cycles/sec, sampai
dengan bebérapa megacycles/secy, maka karakteristik
response dari amplitudo harus rata (flat) terhadap
frekwensi pada batas-batas frekwensi tersebut di atas,
disamping itu syarat-syarat terhsadap ’time delay harus
dipenuhi pulsa.

Kesulitan yang utama ialah mendapatksn hasil distorsi

kecil, padahal sinyal ocutput video ini sudah umum kalau




tidak linier sama sekali.
Dengan adanya piranti VDA ini diharapkan bisa
mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut serta .dapat

memberikan unjuk kerja dengan kwalitas vang baik.

LB, PEABATASAN NAASALAH

Pada tugas akhir ini permasalahannysa dibatasi
bagaimana mendapatksn signal karakteristik bandwidth video
0 Hz.— S5 MHz yang flat, mengantisipasi pengaruh distorsi
vang timbul dari sistem video distribution amplifier dengan
menggunakan 1 (satu) input dan 4 (empat) output [pemilihan
1 input karena output kamera video hanya satu, sedangkan 4
output distribusi disesuaikan dengan kebutuhan vang ada
pada broadcasting televisi 7J.

Untuk mendapatkan signal karakteristik bandwidth
video dan menghiﬁdari kemungkinan distorsi tersebut, maka ;
Syarat untuk video distribution amplifier vang dibahas
dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut
A. Lebar bidang frekwensi = 50 C/S sampai 3 MC/S.

B. Time delay pada frekwensi tertinggi tidak boleh melebihi
0,08 pSec, atau phase difference sebesar 90°.
fime delay pada frekwensi terendah tidak boleh melebihi

250 uSec, atau phase difference-nya sebesar 59,

O

gain diusahakan sebesar level 1 sampai 1,4 volt p-p atan
0 dB - 3 dB,

D. impedansi input dan ocutput sebesar 75 ohm, disesuaikan

dengan sistem pengkabelsan distribusi,
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- sistem distribusi menggunakan high current distribution
yang menggunakan tahanan variabel untuk mengatur besar
tegangam/gain keluaran.

Selain hal tersebut di atas, untuk memudahkan hasil vyang

diberikan, diperlukan asumsi-asumsi

- Hasil pengukuran mengikuti standard yang ada (CCIR)&(PAL)

- Video Distribution Amplifier [VDA] mempunyai beberapa
parameter-parameter yang konstan ( perubahan terhadap

beban diabaikan).

1.4, THIBAN

Untuk mengatasi masalah yang telah disebutkan di
atas, maka difencanakan peralatan amplifier video yang
nanti bisé .berfungsi sebagai distribusi ke-beberapa
beralatan, selanjutnya setelah didapatkan model pirantinya
dapat diperhatikan respons keluaran dari sistem vang
) direncanakén‘tersebut sesual standard yang ada, melalui

sistem pengujian dan pengukuran.

L3. AETODOLOG! PEABAHASAN

Untuk hehdapatkan tujuan yang telah disebutkan di

atas, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut

1. Mengumpulkan dan - mempelsjari literatur-literatur
sehubungan dengan masalah vyang dihadapi. Literatur
tersebut mengeﬁai ;  Video vsignal dan sihkronisasi
[synchronizing and video signal], component . and

typical circuit, ekualisasi, video signal




distribution, distribusi kabel, standar video secara
umum [CCIR] dan [PAL].

2. Membuat model piranti perencanaan amplifier ~high

" frequency dan menentukan parameter-parameter yang
diperlukan sistem video tersebut.

3. Model yang didapat disimulasikan melalui pengujian
untuk melihat responnya kemudian diadakan pengukuran,
selanjutnya menganalisa penanpilan sistem vang
dihasilkan.

4. Menyimpulkan hasil yang didapat, kemudian memberikan
saran-saran untuk perbaikan/pengembangan lebih lanjut.

Dari langkah-langkah yang telah disebutkan di atas

disusun buku laporan tugas akhir.

.. SISTEAATIEKA

Sistematika dari laporan tugas akhir ini disusun
terdiri atas lima (5) bab dimana pada bab pertama akan
dijelaskan pendahuluan dari tugas akhir ini yang terdiri
dari latar belakang diambilnya judul; permasalahan vyang
timbul, pembatasan masalah vang dibahés, tujuan dibuatnya
tugas akhir ini, serta metodologi pembahasan yang digunakan
dalam penyusunannya. Pada bab kedua diutarakan landasan
teori yvang dipakai yang berfungsi untuk memberi referensi
pada perencanaan nanti yakni pada bab ketiga. Pada bab
ketiga merupakan inti dari tugas akhir ini dimana dari

landasan teori yang didapat kemudian diadakan perencanaan

berupa perhitungan dan analisa rangkaian/komponen kemudian




dilanjutkan pembuatan hardware-nya. Untuk menguji dan
mengukur hasil pembuatan maka diperlukan suatu prosedur
pengujian dan pengukuran yang akan diterangkan pada bab
ke-empat. Kemudian sebagai akhir dari pembuatan tugas akhir
ini adalah kesimpulan dari perencanaan, pembuatan sertsa
hasil pengukuran dan 'saran—saran bagi kemungkinan
pengembangan yang akan diterangkan pada bab ke-lima yakni

penutup.

L7. RELEVYANSI

Dari tugas akhir ini nantinya dapat memberikan
informasi tentang teknik video sebagai usaha alih
teknologi.

Relevansinya menambah informasi mengenai harga-harga
karakteristik sistem penguatan penyalur sinyal video [video

distribution amplifier] dengan baik dan untuk penyempurnaan

amplifier video secara umum.




BAB 11
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Hal-hal penting yang akan dibahas dalah teori
transistorfzed video distribution amplifier meliputi bagian
penguatan video dan bagian dis£ribusi video. Pada bagian
penguatan, teori difokuskan dalam prinsip perencanaan
penguatan menengaﬁ sebagai rangkaian buffer dan penguatan
akhir, sebelum dipadukan ke-bagian tahap distribusi.
Sedangkan penguatan awal adalah merupakan rangkaian
penyesuain impedansi. Adapun bagian distribusi ditekankan
pada output amplifier, rangkaian attenuator dan rangkaian

splitter (percabangan).

1L2. KARAKTERISTIE SINYAL VIDEO

Begitu banyak penggunaan sinyal ini sehingga adalah
bermanfaat untuk meninjau tujuan tertentu. Video adalah
kata latin yang berarti ‘“saya 1lihat". Istilah tersebut

sesual dengan artinya video untuk cahaya, untuk 1lebih
Jelasnya dilihat pada gambar 2-1.

Pada gambar 2-1, tabung kamera mengubah masukan
cahayanya [light input] menjadi perubahan listrik vyang

sesuail untuk sinyal yang dapat dilihat [video]. Pada bagian

akhir sistem video, tabung gambar mengubah tegangan sinysal




Keluaran
Cahaya sinyal video Cahaya
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Tabung gambar

Gambar 2-1

Sinyal Video Untuk Gambar®

video dari masukan [input] menjadi cahaya pada keluaran
[output]. |

Citra cahaya [light iﬁage] diubah menjadi suatu
sinyal listrik hanya untuk suatu daerah kecil pada suatu
saat. Selanjutnya sinyal video yang dihasilkan oleh tabung
kamera mengandung perubahan vyang berurutan dalam waktu
untuk daerah yang berlainan. Karena alasan ini, suatu
prosedur penyapuan [scanning] adalah perlu guna meliput
keseluruhan gambar yakni titik demi +titik dari kiri ke
kanan dan garis demi garis dari atas ke bawah. Penyapuannya
sangat cepat yakni satu garis horizontal hanya membutuhkan
63,5 mikrodetik (udet)Z). Karena perubahan yang cepat ini,

sinyal video memiliki frekuensi tinggi yakni sampai 4 MHz.

1} Bernard Grob, BASIC TELEVISION AND VIDEO SYSTEM, hal 2

2) Ibid hal 3




Pada sistem televisi, scanning dilakukan elemen
per-elemen dalam arah horizontal untuk membentuk garis dan
garis per-garis dalam arah vertikal untuk membentuk raster.
Scanning yang dilakukan dari arah kiri ke kanan, kemudian
kembali ke kiri lagi untuk mulai scanning garis berikutnya,
disebut horizontal scanning. Sedangkan scanning  yang
dilakukan dari arah atas ke bawah, kemudian kembali ke atas
lagi untuk memulai scanning raster berikutnya, disebut
vertikal scanning.

Satu gambar penuh dibentuk oleh dua raster, vyaitu
raster ganjil dan raster genap. Padsa raster ganjil
(perhatikan gambar 2-2), scanning dimulsai dari ujung kiri
atas bidang gambar (titik A) menuju ke tengah bawah bidang
gambar (titik B) dan kembali lagi ke atas menuju ke tengah
atas bidang gambar (titik C). Sedangkan pada raster genap
(perhatikan gambar 2-3), scanning dimulai dari tengah atas
bidang gambar (titik C) menuju ke ujung bawah kiri bidang
gambar (titik D) dan kembali lagi ke atas menuju ke ujung
kiri atas bidang gambar (titik A).

Berdasarkan standard CCIR sistem B, dikatakan

- tiap raster terdiri dari 312,5 garis

- perioda vertical scanning V = 1/50 detik

- perioda horizontal scanning H = 1/15625 detik

Setelah 1 garis di-Scann dari kiri ke kgnan, sinar

elektron harus dikembalikan ke kiri lagi.

st b NG P ERbLTE R
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Gambar 2-2

Scanning Pada Raster Ganjilm
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tidak nampak

Gambar 2-3

Scanning Pada Raster Genap“

Begitu pula setelah didapat scanning 1 raster dari atas

ke bawah, sinar elektron harus dikembalikan ke atas lagi.

3> Ibid, hal 2o
4> Ibid
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Waktu dan tempat kembalinya gerakan elektron tersebut
diatur oleh pulsa sinkronisasi. Pulsa sinkronisasi yang
mengatur kembalinya gerakan elektron dari kanan ke kiri
disebut pulsa sinkronosasi horizontal. Sedangkan pulsa
sinkronisasi yang mengatur gerak kembalinya gerakan
elektron dari bawah ke atas disebut  sebagai pulsa
sinkronisasi vertikal.

Supaya kembalinya sinar elektron dari kanan ke kiri
pada horizontal Scanning maupun kembalinya sinar elektron
dari bawah ke atas pada vertical scanning tidak nampak,
digunakanlah pulsa pemadam (blanking pulse]. Pulsa pemadan
untuk  horizontal scanning disebut sebagai "Horizontal
Blanking Pulse" dan pulsa pemadam untuk vertical scanning
disebut sebagai "Vertical Blanking Pulse".

Konstruksi dan komposisi sinyal video lengkap seperti
pada gambar 2-4, terdiri dari

1. Pulsa blanking horizontal

Pulsa ini menempati interval waktu sepanjang 16% H
dan menempati level amplitudo sebesar 75% dari
level amplitudo tertinggi sinyal video lengkap.

Z. Sinyal gambar Cvideo)

Sinyal ini menempati interval waktu sebesar H
dikurangi interval waktu rulsa blanking horizontal
dan menempati level amplitudo sebesar 12,5% sampai

dengan 75% dari level amplitudo tertingsgi dari

sinyal video lengksap.
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Gambar 2-4 >

Konstruksi dan komposisi sinyal video lengkap

Keterangan gambar, Ao adalah interval waktu raster
genap, A1 dan Az masing-masing adalah interval waktu
untuk informasi gambar dan pulsa blanking vertikal
didalam interval waktu raster genap. Sedangkan
A3, A4,As dan Ao masing-masing adalah interval waktu
untuk pulsa persamsan pendahuluan, pulsa vertikal
terpotong, pulsa persamaan penutupan dan pulsa

horizontal, didalam interval waktu pulsa blanking

5 K. Blair Benson, TELEVISION AND AUDIO HANDBOOK FOR
TECHNICIAN AND ENGINEERS, McGraw Hill, hal 3.7
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vertikal pada raster genap.
Keterangan notasi B sama dengan keterangan notasi A,
hanya semuanya pada raster ganjil.
3. Pulsa sinkronisasi horizontal
Pulsa ini menempati interval waktu sepanjang 8% H
dan menempati level amplitudo sebesar 25% dibawah
level amplitudo tertinggi sinyal video lengkap.
4, Pulsa blanking vertikal
Pulsa ini menempatli interval waktu sepanjang
20 H + 12 pdetik dan menempati level amplitudo
sebesar 75% dari level amplitudo tertinggi sinyal
video lengkap.
5. Pulsa sinkronisasi vertikal
Pulsa ini terdiri dari
a) O pulsa persamaan pendahuluan [equalizing
pulse] dengan perioda 0,5 H dan dengan lebar
3,5% H.
b) 5 pulsa vertikal terpotong [serrated pulse]
dengan perioda 0,5 H dan lebar pulsa 42,5% H.
c) 5 pulsa persamaan penutup dengan perioda 0,5 H
dan dengan lebar pulsa 3,5% H.
Ketiga macam pulsa-pulsa tersebut menempati level
amplitudo sebesar 25% dibawah level amplitudo
tertinggi sinyal video lengkap.

6. Karena pada waktu sinar elektron dikembalikan dari

bawah ke atas proses scanning horizontal harus
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tetap berjalan maka setelah 5 pulsa persamaan
penutup dilanjutksn dengan pulsa sinkronisasi

horizontal.

IL3. EKONFIGURASI BAUA YVIDEO AAPLIFIER

Transistor adalah merupakan penguat daya sehingga
dibutuhkan sejumlah power pada input. Input impedance dan
output impedance memegang peranan penting. Biasanya akan
memakai transformer untuk matching. Pada penguat video akan
tidak bisa memakai transformer sebab mengingat frekwensi
band yang lebarnya sampai * 4,5 MHz. Maka untuk penguat
video dipakai RC-Coupling dengan rangkasian kompensasi.
Pada gambar 2-5, tampak diagram penguat video dengan 1,2,3
sebagai penguat dan bebannya adalah transistor berikutnya.
Sedang Transistor 4 mempunyai beban yang sebenarnya. Beban
output dari 4 itu dapat berupa impedansi yang tinggi atau
suatu impedansi yang rendah. Impedansi yang tinggi misalnya
berupa control grid dari tabung sinar cathode sedang
impedansi rendah dapat berupa impedansi karakteristik dari

coaxial cable.

SIGNAL 1 z 3 4 BEBAN
INPUT OUTPUT

Gambar 2-5

Tingkat Video Amplifier Yang Dikaskadekan
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Perencanaan rangkaian untuk tingkat ‘1, 2 dan 3
seperti pada gambar 2-5 adalah sama yaitu preamplifier yang
di-cascadekan. Impedansi pada A dan B hampir sama, sehingga
penguataﬁ daya berbanding lurus dengan kwadrat penguatan
arus.

Tahap terakhir mungkin mempunyai impedansi tinggi
pada bebannysa sehingga tahap terakhir itu harus
menghasilkan penguatan tegangan. Penguatan tegangan
tergantung pada input impedansi dan impedansi beban.

Sebaliknya bila impedansi beban rendah, maka tingkat
terakhir harus di design sebagai penguat arus. Rangkaian
common base mempunyai penguatan arus yang lebih kecil dari
satu; sehingga tak bisa dipergunakan untuk = iterative
preamplifier.

Rangkaian Common Collector mempunyai input Iimpedance
vang lebih besar dari owutput impedance sehingga tidak
terjadi penéuatan tegangan dan tak bisa berlaku sebsgai
iterative preamplifier. Oleh karena itu pada video
amplifier dipakail common emifter circuit sebab faktor
penguatan arus lebih besar daripada satu pada frekwensi
dibawah o cut off frequency, dan input Iimpedance lebih
rendah dari pada output impedance.

Untuk tingkat teraskhir bisa digunakan common base

atau common emitter bila impedansi beban +tinggi, common

collector dipakai pada output stage bila beban rendah.
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.4, TAHAP AENENGAH

Ads 2 kemungkinan dalam perencanaan video amplifier.
Bila frekuensi tertinggi yang harus dicapai sangat 1lebih
rendah dari about—off fregquency, maka peréncanaannya tidak
begitu kompleks, karena komponen-komponen reaktive
transistor agak mudah diimbangi dengan‘ rangkaian-rangkaian
external. Tapi bila frekuensi tertinggi yang harus dicapai
relatip dekat/setara déngan &, cut-off frequency, maka
keadaannya Jjadi kompleks berhubung dengan sifat-sifat
~transistor pada frekuensi tinggi. Perubahan parameter
terhadap frekuensi akan menyebabkan perubahan penguatan dan

phase shift yang harus diimbangi dengan rangkaian-rangkaian

kompensasi.

II.4.1. PERENCANAAN TAHAP MENENGAH

Oleh karena video preamplifier terdiri dari
tahap-tahap dalam cascade yang sama, maka meninjau 1 stage
saja sudah cukup. Tiap tahap mempunyai tahap di depannya
sebagal sumber signal dan tahap berikutnya sebagai
bebannya.

Tahap preamplifier ini direncanakan untuk memperkuat
arus input. Tugas stage ini ialah menjaga agar At constant

pada batas-batas frekuensi video. Untuk perencanaan tahap

menengah ini bisa di lihat pada gambar 2-6.
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Gambar 2-6

Prinsip Perencanaan Tahap Menengah

IX.4.2. KOMPENSASI FREKWENSI RENDAH
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Kompensasi Frekwensi Rendah

Pada frekwensi- rendah transistornya sendiri tidak
menimbulkan banyak persoalan, sebab parameternya reel dan
constant pada frekwensi rendah. Frekwensi respons terbatas
berhubung adanya capasitor C. Cara compensasi dalam gambar
di atas ialah dengan menggunakan kombinasi R3 dan C5

Rangkaian ekivalen tampak pada gambar 2-8, signal i

diperkuat oleh transistor di depannya jadi a b -




Gambar 2-8

Rangkaian Ekivalen Kompensasi Frekwensi Rendah

Untuk kompensasi frekwensi rendah itu berlaku

sebagai berikut

JjwC

201

JjwC + 1/R2 + 1/R1

jwC (1/Rz + 1/Ri)

18

persamaan

1 + 1/R1+{(1/Ra+jwC3)
R0 1/R1+1/R3+jwCa jwC+1/Rz+1/Ri
1/R.
= 1 (2-1a)
T
0 1 2 i
dimana Ri = Tahanan input
RO = Tahanan output
f = Frekwensi dimans kompensasi diinginkan
Bila R, dan R, lebih besar dari tahanan-tashanan yang 1lain

C

2

maka persamsaan (2—1a5 dapat disederhanakan sebagai berikut:
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1
1+ (Ri/Rl)(l/R3 + jWCB)(l/Ri + JwC)
JjwC (l/Rl + 1/R3 + jch)
1 N
= (2"1b)
1 + Ri
Ry
dimana Ri = (Ahe + hi1e_YZ) / Chzze + Y&)
“RO = Chi1e + Zg) / (Ahe + hzze.Zg)
-Ahez ht1e.hzze — h21e.hize

Nyata bahﬁa Rl dan RU tergantung pada Iow frequency
oompensééing network pada tahap di depan dan tahap-tahap
berikutnya sebab mengandung faktor Y¢ dan Zg.

Persamaan (2-1b) di atas dapat didekati dalam praktek
sebagai berikﬁt |

R x hi1i1e =

T

R x 1/hzze = re + re(l - ab) (2-2b)

0
Karena input ibpedance dari penguat transistor common
emitter lebih kecil daripada input impedance pada penguat

tabung maka coupling capacitor C harus lebih bessar daripada

penguat tabung agar voltage drop pada C cukup kecil.

Untunglah transistor hanya membutuhkan bias vyang rendah,
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sehingga C cukup dengan voltage rating yang rendah dan

bentuk phisiknya bisa dibuat lebih kecil.

II.4.3. KOMPENSASI FREKWENSI TINGGI

Pada frekwensi tinggi, problem design terutama
Lerletak pada transistornya sendiri. Oleh karena akan
menggunakan common emitter, maka high frequency response
dari penguat video itu terutama tergantung pada common

emitter short circuit amplification Ffactor ae

o
o = b (2-3)
€ 1 - ab
Ternyata juga bahwa common emitter cut off fregquency [fae]
adalah : fae = (1 - abo) fab (2-4)
dimana abo = harga ab pada frekwensi rendah.

Dalam teknik rangkaian transistor ab dapat dinyatakan

sebagai berikut <

abo cosh Y/ 2C1 - abo)

ab (2-5)

cosh 1/ 2(1~abo) + j2,5 w/wab

Maka perubshan oe = I ?bab dengan frekwensi dapat

dihitung dari persamaan (2-5), dan hasilnya digambarkan

pada gambar 2-9. Pada gambar tersebut jelas bahwa bilamana
frekwensinya dekat pada fab, maka transistor yvang

mempunyai obo kecil, adslah hampir sama dengan suatu

& Richard. F. 8hea, TRANSISTOR CIRCUIT ENGINEERING, hal 30
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Gambar 2-9

Variasi Dari o, Dengan Frekwensi Normal

transistor yang mempunyai aobo besar dan fab saﬁa.
Jadi gambar tersebut dapat dipakai untuk memilih
‘transistor bilamana ditentukan penguatan tiap stage.
Pada frekwénsi vang lebih rendah dari fob maka ob dapat

diformulasikan sebagai berikut:

“b
ab ~a o - (2-86)
1+ 3 o
b
0(b~
Oleh karena ce = - , maka
1 - ab
- 23
O(e = bO (2_7)
1 - o + 3 f/fab

Bilamana tidak dipakai kompensasi frekwensi tinggi maka
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- Gambar 2-10
Rangkaian Ekivalen Frekwensi Tinggi Dari RC-Coupled

Transistor Amplifier Tanpa Kompensasi Frekwensi Tinggi

rangkaian coupling pada gambar 2-8, pada frekwensi tinggi
menjadi seperti terlihat pada gambar 2-10.

Pada gambar 2-10, C, adalah stray capasitance rangkaian.

1
Resktansi dari C dan C3 dari gambar 2-8 dapat diabaikan.

A hit1e + Zg
Z = (2-8)
© Ahe + hzze + Y&

h

A + hi1 Y<
zi = (2-93)
hzze + Y<¢
I Ze
h1i1e = r + (2-10)
b 1 - &
b
gce + jwC
hzze = c (2-11)
1 - ab

i

dimana : Z impedansi sumber dilihat oleh transistor di

depannya

admitansi beban tahap berikutnya

]
it
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ré = base spreading resistance
Ze = emitter diffusion impedance
gc = collector conductance

Cc = collector capasitance

Mengingat biasanya Zi << Zo, jika R dan R lebih besar

1 2

dari Zi dan reaktansi C1 tinggi maka penguatan tiap tahap
adalah kwadrat o Nyata bahwa dari kurva di depan, bshwa
gain per-stage akan turun dengan naiknya frekwensi. Karena

itu diperlukan rangkaian kompensasi untuk memperoleh

response yang rata.

IY.4.4. PEAKING ANTAR TAHAP

Gambar 2-11, melukiskan equivalent circuit dengan peaking

seri dan peaking shunt, dimans ;

ZO = impedansi output dari tahap di depannya
Zi = impedansi input dari tahap berikutnya
C1 :mstfay capasitance

agi]_ Ll i2

o

i

|

|

|
:'%?1 R2 zi
|

|

|

Ry

Gambar 2-11

Rangkaian Ekivalen Dengan Peaking Seri Dan Peaking Shunt
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L dan L1 berguna untuk shunt dan series peaking

element.

Pada teknik rangkaian transistor penguatan arus dapat

dituliskan
£
Penguatan Arus (A.) = Z - (2-12a)
i il
dimana : iz = arus keluaran

1l

il arus masukan

aeR2 /L RZZi + Jw Ll(R2 + 7.3 1] (2-12b)

A.= i
i ]
Z.+3wL1(R2+Zi)]

271

1/Z0+JWC1+1/R1+jWL +(R2+Zi)/ [R

Dan jika R2 >> Zi sebagaimana biasanya maka persamaan

(2-12b) dapat disederhanakan sebagai berikut
o/ (Zi + JWLl)

A, = < ~ (2-12¢)
1/ZO + JWC1 + 1/R1 + jwL + 1/ [Zi + ngl]

Bilamana diambil pendekatan-pendekatan (common-emitter

equivalent circuity, dengan;

X = I = - - )
Zi hiie ro o+ Ze / (1 ab) (2-13)
1 -«
- 1 _ b : a_
Z0 ~ hzze ~ g+ 3wl (2-14)
c C

Maka penguatan arus Ai dapat dihitung dari persamsan (2-13)
dan (2-14).

Misalkan : f cut off frekwensi terendah

1

f8 cut off frekwensi tertinggi




25

f2 = medium frekwensi
jadi f1<< f2<< f8
Misalkan : Kl = Rl/Ri (2-15)
21 f3 L
K2 = (2-18)
R.
i
z2nf_ L
_ 3 71 _
K3 = K (2-17)
i
K4 = 21 f3 C1 Ri (2-18)

dimana : Ri = harga Zi pada frekwensi rendah

Xy + — _ (2-19)
bo
Dengan menggunakan hubungan-hubungan pada persamaan’ (2-8),
(2-7) dan (2-14) maks didapatkan
(g +iwC > (1 + j £/fc )
2 = c ¢ b (2-20)
0 1 - o o+ f/fab
maka penguatan arus pada frekwensi (f3) didapatkan
abo
. 1 - o + jf./ fo
. R. 1
1 + (Z./R.+3k.D i .
1771 3 {:}Z;——+ 3 K4+-—EI:3E;—

Jika L dan L1 sama dengan nol, maka pengaruh C1 dan

impedansi output ZO dapat diabaikan dan persamaan (2-21) di

atas dapat disederhanakan seperti persamaan (2-22).
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%bo ky
[Ade 2 . (2-22)
3 (1—ab0+3 f3/fab) kl + Zi/Ri
Z. r) Z
1 b e
x + — (2-23)
Ri R. Ri (1 ab) ]
T
7 = < (2-24)
e . £
1+ 3 Fa
- b
ky
Sebagai contoh faktor akan coba gambarkan
kl + zi/Ri

(bisa dilihat pada gambar 2-12).

Hisalnya mencoba ambil harganya adalah

ré = 100 ohm
abo: 0,95
r_ = 25 ohm

k, =2, 1, 1/2, 1/4

Karena Zi turun dengan naiknya frekwensi pads suatu
kompensasi high frequency yang sederhana dapat dicapai bila
R1 harganya rendah.

Pada gambar 2-12, nyata bahwa untuk batas frekwensi antara

0,01 fab sampali 1 fab, maka untuk kl = 2 didapat
kompensasinya = 20 log gg= = 20 log 1,35 = 2,6 db.
Demikian juga untuk harga yang lain yakni

kl =1 > kompensasi = 4,4 db

ky = 1/2 > kompensasi = 6,8 db

k. = 1/4 . > kompensasi = 9,2 db
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Gambar 2-12

ky
Respons Peaking Shunt Dari k1 + Zi/Ri

Akan tetapi oleh karensa R1 juga menentukan penguatan tiap
tahap pada frekwensi rendah dan frekwensi medium, maka R1
vang rendah menyebabkan penguatan berkurang. Maka harga R1
ditentukan oleh penguatan per tahap yang diperlukan.

Jika L, = 0, tapi L & 0, maka didapat rangkaian

1

kompensasi frekwensi tinggi 2 terminal vyang sederhana.

Rangkaian ekivalen sebagsi berikut : (lihat gambar 2-13)
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Gambar 2-13

Rangkaian Ekivalen Dari Shunt - Peaking

Maka penguatan arus (Ai) pada frekwensi f3 menjadi

o

bo
1 - o + j £,/Ff
(A, = 2 =20 : (2-25)
3 1+ (zi/Rl) (Rl/zo+ 3 k4 + 1/k1+ J kz) ,
Pada frekwensi medium fZ’ Z0 >> R1 dan k3= g , maka
k2= 0
Z.= R.
i i
o Co /l-o0 ) k
(Ai)f g bo bo 1 (2-28)
2 1 + kl

Hubungan antara faktor-faktor kl dan ké didapat dengan
menyamakan magnitude 2 persamaan terakhir. Bila L = 0 dan
L1 £ 0, maka didapat rangkaian kompensasi seri vyang

sederhana. Karena Z biasanya rendah, maka

1
stray-capacitance vang paralel dengan Zi dapat diabaikan.

(Pada gambar 2-13, C = stray-capacitance tingkat

1
didepannya). Maka didapatkan
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o/ C 1 ey, 3 £3/E )

&R

3 1+ (zi/Ri + jkB)(Ri/ZO+ jk4 + 1/k1)

Hubungan 'kl dan k3 . didapat, bilsa bentuk persamaan

(Adpoy = (ADeg

II.4.5. PEAKING FREKWENSI TINGGI DENGAN TRANSFORMAST
IM?EDANSI

Seperti telah diketahui penguatan arus (short
circuit) dari tahap common emitter akan turun menjadi satu
Jika frekwensi naik, walaupun masih dapat dicspal gain
beberapa decibel. Dengan fransformasi impedansi maka gain
itu bisa dipakai pada penguat video vyaitu pada frekwensi
tertinggi. Dibawah ini adalah rangkaian ekivalen dengan
menggunakan prinsip transformasi impedansi itu.

acil

¢

i
00 >
L,

G R, Z;

1 g
}
|
]
$
1

L
!
l
! Rl
i
{

i

Gambar 2-14

High Frequency Peaking Dengan Transformasi Impedansi




Dimana keterangan dari gambar 2-14 tersebut adalah
ZO impedansi output dari tahap di depannya
Cl stray capacitance pada output tahap di depannysa
Ll’LZ = Impedance transformation
Stray capacitance dari tahap berikutnya diabaikan

sebab output impedansi Zi harganya rendah.

Penguatan arusnya sebagai berikut

o(e Y1

+3jwC

1
5 +Y
o]

171

dimana

1
. Zi (R1 + jwlL)
2 Zi + R

1 + jwlL

II.4.6. PEAKING FREKWENSI TINGGI DENGAN FEEDBACK

Bilamana harga R, pada rangkaian-rangkaian di atas

1
harganys rélatip rendah, maka penguatan pada frekwensi
medium jﬁga akan turun. Tapi untuk transistor vang

mempunyai abo = 0,99 atau lebih besar, maksa ae cut  off

frequency [fae] = f b(1l - abo) mempunyai hargas rendah juga.

Oleh karena itu harga yang rendah dari R1 harus diimbangi
dengan inducfance shunt peaking vyang besar pada batas
frekwensi tertinggi.

Mengingat harga Rl yahg diperlukan adalah berbanding
lurus dengan impedansi input pada frekwensi medium dari

tahap berikutnya, maka Jjika input impedance itu dapat
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Gambar 2-185

High Frequency Peaking Dengan Feedback

dirubah dengan rangkaian feedback, maka syarat-syarat
terhadap Rl juga akan berubah. »

Pada gambar 2-15, tampak rangkaiasn feedback yang dirupakan
oleh L3, C4, R4 pada rangkaian emitter. Dengan rangkaian
feedback tersebut harga h (short circuit input Iimpedance)

diberikan sebagai berikut

hyy ® hy,  + 25 C 1+ hyy b)) (2-29)
h21 x h21e (2-30)
dimana Z., = jR, (wL., - ———l———)/[R + jCwL.- 1 )1
3 4 (Wlg wC, 4 37 WG,
1 1 1
1 L 1 + 7
hooe hoo hose 73

Jadi penguatan arus pada persamaan (2-12¢) vyang diberikan

di atas dapat dituliskan sebagai Dberikut ( 1lihat

persamaan 2-31 pada halaman berikutnya »
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1
Bije + Z3C1 + hyy 0
Ai = o ) . (2-31)
hoy + ————— + jwC, +
22e R1+ jwL 1 h11e+ 23(1+h21e)
Pada resonant frequency L3 dan C4, feedback Iimpedance Z3

menjadi nol, sehingga gain pada frekwensi tersebut mencapai
puncaknya.

Ketajaman puncak gain tersebut dapat didesign untuk
mendapatkan syarat-syarat dengan menggunakan perbandingan

L3/C4 vang sesuail dan harga'Q dari induktansi LS'

IT.4.7. BIASING TRANSISTOR SECARA UMUM

R, v R
R; % TIE(I—ab)—Ic_w +1£-,§-R—’2§

Tlcao +oyle

Ve

. —
- . : B ,
B / V]—::_
—~——— +
Tgl = ap) = Iczn
|
R AZ>R
’%I, B AR
N ERz Ra £
wa

Gambar 2-16

Rangkaian Umum Bias Transistor




33

Pada gambar 2-16, dilukiskan rangkaian umum untuk
memberikan bias kepada transistor, sebab semua konfigurasi
dapat menggunakan analisa ini, tergantung kemana signal
dimasukkan dan pengambilan output. Juga dengan
menghubung-singkatkan elemen-elemen pada rangkaian
didalam gambar 2-168, maks didapat biasing ‘dengan satu
batere atau dengan dua batere.

Analisa linear dapat dibuat jika dapat mengabaikan
voltage drop pada diode emitter base. Pada prakteknya harga
Rl dipilih harganya yang besar, sehingga voltage drop 1itu
bisa diabaikan yang selanjutnya analisa linear bisa dibuat.

Faktor stabilisasi srus didefinisikan sebagai

S, = E (2-32)
1 o1
CBO
g v .
5. = ' CB (2-33)
v o1
CBO
dimana : ICBO = reverse collector current with emitter open

Akan dapat turunkan dari rangkaian tersebut bahwsa

Gy
S, = (2-34)
G2 + G3 + Gl (1 - ab)

Sy == [ Sp Ry + R C 1+ e 5 )1 (2-35)
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Selanjutnya akan dianalisa beberapa kemungkinan yakni

a. Common base, dengan 2 batere :

Ry 9 Ry,
N 1
Voo o4

Dalam hal ini, nyata Rz'; 0 sehingga SI =0

R3 =0 berarti stabilitas

arusnya ideal

b. Common emitter, dengan 2 batere, transformer coupled

input :.
o <
alle
c i :
Vi
Disini R2 = 0, sehingga sama dengan di atas SI =0

c. Common emitter, dengan 1 batere :




Gy

G +G3+G1( 1—cxb)

Disini V7

. Karensa ab X

d. Bilamana R1

Rz

R3

Dalam hal itu terjadi stabilitas yang paling jelek.
Memperhatikan kemungkinan-kemungkinan yang terters di
atas maka ternyata SI makin baik, jika
Cad Rl diperbesar;

Cbhd Ra diperkecil;

Ccd R3 diperkecil.

Dari persamaan (2-35), kita lihat perbaikan pada faktor S

akan menyebabkan perbaikan pada fektor SV

Dalam keadaan ideal, dimans SI = 0, maks SV
dipakai transformer coupled pada output

stabilitas tegangan SV = idesal.

1H.5. TAHAP 0UTPET

Tahap output dipisshkan dari intermediate stage,
mengingat impedansi beban dari tahap output adalah beban
vang sebenarnya dari sistem.

Beban itu dapat berupa impedansi tinggi bila video

amplifier digunakan pada tabung sinar katoda (cathode ray
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Gambar 2—17

Tingkat Output Dengan Beban Impedansi Tinggi

tube), atau berupa impedansi rendah, bila tahap output

dipakai untuk transmission line.

IX.5.1. BEBAN IMPEDANSI TINGGI

Jika impedansi beban tinggi maksa tahap output
biasanya di~design untuk penguatan tegangan.
Gambar 2-17, menunjukkan tahap output yang memakai
rangkaiéﬁj Qhunt pveaking pada collector dan tambahan
rangkaian peaking dengan feedback pada rangkaian emitter.
Dalam hal ini maka capacitance Cl menjadi mempunyal peranan
dan R

penting. Harga-harga L " dipilih untuk mendapatkan

4 5
kemungkinan beban vyang maksimum dengan tidak membatasi

band width.

I1.5.2. BEBAN IMPEDANSI RENDAH
Jika tahap output dari video amplifier dipakai untuk
menguatkan signal ke transmission line maka impedansi beban

biasanya rendah yaitu antara 50 sampai 300 ohm. Pada
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transistor video amplifier, rangkaian common- collector
mirip dengan sifat-sifat di atas dimana impedansi input
lebih besar daripada impedansi output, terutama pada
frekwensi rendah.

Bilamana frekwensi naik, maka impedansi input jadi
capasitive dan turun harganya (magnitudenysa) oleh karena
impedansi input pada tahap terakhir itu adalah merupakan
suatu bagian dari beban tahap yang di depannya, maka design
dari tahap vyang di depan itu harus memperhatikan
sifat-sifat impedansi input tersebut. Gambar 2-18a, adalah
common collector output stage vyang dibebani dengan Rl'
Sedangkan rangkaian ekivalennya pada gambar 2-18b, dimana
‘ Zo = output Impedance dari stage commaon collector.
Harga-harga L5 dan RB biasanya lebih kecil dari L4 dan R5
pada gambar 2-17. Impedansi output (ZO) dapat dihitung dari
persamaan (2-36) sebagai berikut : (menggunakan parameter h
untuk common collector).

Chyjo + 28

Z_ = (2-36)

o h
a’Cc + h22c za)

R
Ra t

Rg

Gambar £-18a

Tingkat Output Dengan Beban Impedansi Rendah
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Gambar 2-18b

Rangkaian FEkivalen Dari Gambar 2-18a

II.5.3. KESANGGUPAN DAYA OUTPUT
Tegangan outpuf adalah merupakan syarat tambahan bagi
suatu video amplifier. Untuk suatu bandwidth tertentu,
kesanggupan daya output hanya ditentukan oleh sifat-sifat
dari transistor yang digunakaﬁ. Sifat-sifat transistor yang
penting
1) kesanggupan untuk menjaga agar sistem stabil Jika diberi
bias dengan arus emitter vang besar dan tegangan
co]legfor vang tinggi |
2) karakteristik (VCB , IC) dengan IB sebagai parameter
3) sifatvfrekwensi tinggi vang baik
Transistor-transistor untuk small signal pada
frekwensi tiﬁggi biasanya diukur dan ditentukan pada low
power biased point, yaitu IE = 1mA, VCB = &V.
Akan tetapi pada video amplifier, jika signal input besar,

arus emitter dan tegangan collector vyang dipakai sebagai

bias harus lebih besar dari yang disebutkan di atas, dan
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Tabel 2-1
Sifat-Sifat Transistor Yang Berhubungan Dengan Kesanggupan

Daya Output

BANDWIDTH OUTPUT VOLTAGE MINIMUM DC STANDBY FPOWER |
CMH=) Vpp HANDLING CAPABILITY
4 100 1 watt
4 50 2850 mwatt
2 100 500 mwatt
2 50 150 mwatt

sifat-sifat elektris dari transistor pada frekwensi tinggi

pada titik bias ini akan berbedsa dari sifat-sifat
transistor untuk bias yang rendah.
Salah satu faktor penting vyang menentukan respons

frekwensi tinggi dari suatu penguat ialah ab cut off

frequenCY‘(bel.yang cacat dengan naik arus emitter IE dan
kenaikan VCB hanya sedikit memperbaikinya.

Oleh karena design dari video amplifier didasarkan

pada penguatan arus pada tiap tahapnya, maka sifat fo

b

mempunyai efek langsung pada bandwidth yang dicapai.

IT.5.4. CLASS A COMMON EMITTER AMPLIFIER

Model rangkaian pengganti dari suatu common emitter
amplifier dapat digambarkan pada gambar 2-19. Dari gambar
Lersebut terlihat bahwa r_ merupakan forward

tahanan

emitter dioda yang besarnya dapat dihitung dari
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a8

Gambar 2-19

Rangkaian Pengganti Dari Common Emitter Amplifier

(2]
1

KT/ qI. (Ohm)”’

E

konstanta Boltzman

dimana
temperatur dalam kelvin

muatan dalam coulomb

HLO»—BE’C‘
tl

= arus emitter pada titik kerjanya, dalam mAmp
Pada temperatur kamar sekitar 25°C, k T / g didapat
sebesar‘éBT Sehingga r_ dapat disederhanakan menjadi ;

r, = 28/ IE (Ohm)
Untuk r_ vang relatif kecil, model rangkaian pengganti
seperti padaf gambar 2-19 dapat disederhanakan menjadi

rangkaian pengganti seperti pada gambar 2-20.

Model rangkaian pengganti seperti pada gambar 2-20 hanya

7) Comer, INTRODUCTION TO SEMICONDUCTOR CIRCUIT DESIGN,
McGrawv-Hill Kogakhusa, Tokyo, 1968, hal 75 -76. '

8> Charles L Alley and Kenneth W Atwood, ELECTRONIC
ENGINEERING, John Wiley & Sons, Newv York, 1073,
hal ' 45 - 46
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berlaku untuk analisa dari suatu comm&n emitter amplifier
vang bekerjas pada daerah frekwensi rendah. .
Maksud dari Afrekwensi rendah disini adalah
frekwensi-frekwensi dimana nilai kapasitansi antars
collector-base dan nilai kapasit;nsi antara emitter-base
tidak berpengaruh dalam perhitungan.

Bila saat bekerja pada frekwensi-frekwensi tinggi, vyaitu
daerah frekwensi dimana kapasitansi antara collector-base
maupun kapasitansi antara emitter-base tidak bisa diabaikan
lagi, maka model rangkaian pengganti dari common emitter

amplifier tersebut digambarkan seperti gambar 2-21.

Gambar 2-20

Rangkaian Pengganti Common Emitter Amplifier Yang

Disederhanakan.
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Gambar 2-21
Rangkaian Pengganti Common Emitter Amplifier Untuk

Frekwensi Tinggi.

Keterangan gambar 2-21 adalah - Cble dan Cb'c masing-masing
adalah deplection region capacitancy emitter-base dan

collector-base. C

D adalah diffused capacitancy

base-emitter.

1.6, IAPEDANSI. INPUT VIDEO AAPLIFIER

Pada prakteknya signal yang dimasukkan pada video
amplifier berasal dari ydetecfor vang mengikuti penguat
video IF, dari transmission cable dari kamera vidicon dan
sebagainya. Biasanya dalam hal pertams sumber signal
Amempunyai'i&pedansi dalam tinggi.

JikgEtahap input dari penguat video adalah merupakan
common emitter dengan feed back negatip, maka input
impedansi dapat ditulis sebagai berikut
) (2-37)

h,, % h. + g (1 +h

11 ‘1le 21b
Untuk persamaan (2-37), lihat pada gambar 2-15.
Bila tahap input adalah common collector, maka impedansi

input kira-kira sama dengan ;

Z. = Z1 1+ o D (2-38)

1
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dimana Z1 = termasuk input impedansi tahap berikutnya dan
peaking circuit yang di depannya.

Impedansi input seperti pada persamaan (2-38), akan
turun bila frekwensi naik. Akan tetapi karena sumber signal
mempunyai impedansi dalam yang tinggi, maka sumber signal
tersebut mirip dengan sumber érus vang konstan.

Jika tahap input di atas langsung dihubungkan dengan
sumber signal, maka arus signal praktis akan konstant
terhadap frekwensi selama tegangan signal konstant. Jika
signal input keecil dibandingkan dengan arus bias IE dari
tahap pertama, maka rangksian peaking vang pertama biasanya
dihubungkan antara tahap pertama dan tahap kedua. Tetapi
bila signal input relatip besar, maka signal vyang telah
diperkuat dapat langsung menyebabkan penguat transistor
vang pertama sampal pada arus emitter cut off atau tegangan
collector cut off.

Hal itu nyata terutama bila frekwensi signal rendah
dan penguatan arus tinggi. Untuk menghindarkan hal tersebut
{suatu clipping) rangkaian kompensasi frekwensi
kadang-kadang digunakan pada rangkaian input dari tahap
pertama. Rangkaian ini untuk melemahkan sebagian dari arus
signal pada frekwensi rendah jika gain amplifier tinggi.

Rangkaian itu dapat berupa rangkaian shunt peaking
sederhana seperti gambar 2-22, atan suatu network vang

dihubungkan antara sumber signal dan tshap penguat video

vang pertama.
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Gambar 2-22
Shunt Peaking Dalam Rangkaian Base Dari Stage Video

Amplifier Pertama

Jika signal berasal dari transmission line sumber
signal biasanya merupakan impedansi rendah. Karena
perubahan impedansi input dengan frekwensi, arus signal
vang dimasukkan pada penguat video juga tergantung pada
frekwensi. - |

Biasanya diperlukan pembebanan pada transmission line
karakteristik impedansi ZR . Pembebanan yang tepat untuk
transmission line diperlukan untuk menghindari pemantulan
.gelombaném&ang tak diinginkan serta standing wave yang
timbul.

Untuk maksud pembebanan itu, suatu network harus
dipasang antara line dan téhap video pertama agar dapat

mengkompensir perubahan impedansi input seperti ditunjukkan

pada gambar 2-23.
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FEEDING COMPLEMENTARY TAHAP PERTAMA
CABLE NETWORK YIDEO

ZK 7 —
-————~Lv ATAU i 5

Yk —
IMPEDANSI
KARAKTERISTIK

C ZR J

Gambar 2-23

Kompensasi Untuk Variasi Dari Impedansi Input

IL.7. PARAAETER TltAﬂSlSTﬁlt YANG PIFAKAIL

Transistor yang dipakai pada rangkaian ini ialah
transistor buatan Phillips AF-200. Sebenarnya untuk video
amplifier ads transistor khusus, vang disebut tetrode
transistor, seperti type 3N36, 3N37, dan sebagainya.

Transistor itu mempunyai cut off frequency vang
sangat tinggi. Sedangkan transistor AF-200 (atau identik
dengan transistor Jepang 2SA170) ini dalam praktek khusus
dipakai untuk intermediate frekwensi amplifier baik pada AM
ataupun FM receiver.

Mengingat daerah frekwensi buat video amplifier ini
antara 30 Hz sampai 4,5 MHz, maka ekivalen circuit harus
memenuhi pada daerah tersebut.

Rangkaian ekivalen common emitter secara umum yang dapat di
analisa untuk mendapatkan pemenuhan frekwensi video

amplifier dapat digambarkan pada halamsn berikut
RO E R
ey

it v M PEIALER

g R
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o4 1,
——AA—— —AMA———
o= O —
E | — T — | c
12b “c¢b 1 : c
Ce e c
B
Common emitter :
| . 1
hyg =y v O ——5 ) w
: bo 1+ 3 -
e
. _ r. ( g, +iw CC) - o
L (1-op 3C1 + § —% )
o
e
- 1
hop = C &/ 1m0 0D ; w
+ ]
e
. ~ (gc + Jw Cc)(l + 3 W/Wab>
22 . W
- (L +o ) (1 + 3§ —— )
- bo wae
wae_? ¢1- o{bo ) wab

Pada frekwensi rendah, yaitu dimana w << wae<< Wab maka

parameter-parameter di atas dapat disederhsnakan

11
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h _ o(bo
21 1 - «
bo
. _ gc + jw Cc
22 1 - o
bo

dimana : “o = low fregquency reverse voltage transfer ratio.
Sedangkan pada frekwensi medium, dimana bagian Imajinier
dari small signal parameter tak bisa diabaikan, maka dapat

anggsp g, = 0

11.8. TAHAP SINYAL VIDEO DISTRIBUSI]

Sinyal video didistribusikan oleh " Video Distribution
Amplifier"(VDA). VDA ini berupa amplifier dengan bandwidth
vang lebar dan luas yang dirancang untuk menggerakkan
atau mengendalikan impedansi yang rendah, ketakseimbangan
(unbalanced)} (harga Q nominal=73) kabel coaxial vang
digunakan pada fasilitas televisi. VDA secara khusus
menvediakan jembatan (impedansi tinggi) input-input dari 2
connector input yang diparalel sehingga sinyal input vyang
-diijinkan menjadi "looped through” (melonjak), dan
menjadikan nilai tambah dari peralatan serta secara
ketentuan berakhir pada 75 Q. Secarsa normal alat ini Jjuga
menyediakan penggandaan, sumber output akhir (75 Q) yang
diisolasi untuk pergerakan dalam kabel pendistribusi pada

satu tujuan atau lebih. Untuk jelasnya dapat di lihat pada

gambar 2-24 .
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Gambar 2-24 °

Block Diagram Dari VDA

Ada tiga type dasar dari VDA secara umum vyang dirancang
untuk kebutuhan yang sesuai yakni sebagai

-~ Video untuk VDA

- VDA subéarrier

- VDA pulsa

VDA video dirancang untuk menampung secara standard 1-volt
(nominal?.dari ujung satu ke ujung lain [ (p-p) = peak to
peak ] yéﬁg dikomposisi atau sinyal video vyang tidak
dikomposisi pada 0,7 V p-p (harga nominal).

VDA pulsa danAVDA subcarrier lebih jauh lagi dikategorikan
sebagai pelﬁrus atau regenerative. VDA linear secara linear
memperjelas sinyal, dimanapun regenerative VDA menempatkan
original sync {penyesuian original), burst (ledakan), dan

bagian blanking dari sinyal pada versi yvang digenerasi.

©) K. Blair Benson, TELEVISION AND AUDIO HANDBOOK FOR

TECHNICIAN AND ENGINEERS, McdGraw - Hill, hal o&.10,




II.8.1. DIFFERENTIAL INPUT

Sirkuit input diferensial menyediakan impedansi input
vang diseimbangkan dengan mengacu pada ground dan hanya
memperkuat perbedaan antara sinyal. Jadi sinyal-sinyal
common mode (dalam fase), seperti dengung (power-Iline hum)
vang disebabkan oleh loop-loop ground =alat dan gangguan
lain serta ada komponen interference secars umum yang
dipertemukan pada Jjalur-jalur kabel panjang, semus ini

secara otomatis dihilangkan.

IT.8.2. LEVEL CONTROL

Meskipun VDA secara normal beroperasi pada level
video standard dari 1 sampai 0,7 Volt p-p, banyak VDA
menyediakan beberapa bentuk level kontrol yang bisa dirubah
dan atau bisa diseleksi untuk mengimbangi/mengganti
kerugian dari level input yang tidak standard atau line
losses. Gain control secara khusus mempunyai range

pengaturan dari -2 sampai +3 dB dan secara normal dapat

dipercleh dari front panel.

II.8.3. EQUALISASI KABEL

Amplifier pendistribusi biasanya membuat ketentuan
untuk equalisasi kerugian dari kabel ?ideo. Kapasitansi
yang terdistribusi dari Jjalur-jalur kabel panjang dapat
menurunkan respons dari frekwensi secara partikular padg

frekwensi tinggi. Akibatnyas beberapa VDA akan menampung
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optional plug dalam equalirzer networks dimana juga
akan.menampung pengaruh-pengaruh rolloff akibat penguatan
frekwensi tinggi vyang terdistribusi. Secara khusus,
kabel-kabel di ekualisasi ketika panjangnya mencapali
sekitar 50 - 100 ft (tergantung type ksabel) dan kerugian

dari frekwensi tinggi yang mulai berlebihan.

I1.8.4. EKUALISAST KABEL PANJANG

Kabel panjang VDA bisa menggunakan 3 (tiga) taraf
egqulizer bertingkat’ yang diraﬁoang secara khusus
(tergantung padsa panjang. kabel). Untuk mendapatkan
equalisasi yang benar pada penaikan panjang sampai menjadi
sekitar 3000 ft (914 m), maka penting diingat bahwa karena
kerugian dgri kabel tidak bérbanding lurus dengan Jjarak,
reng-ekualisasian 3 buah VDA 1000 ft ditempatkan secara
seri-pun, tidak akan memberikan ekualisasi kabel menjadi
3000 ft.'Bila peng-ekualisasi-an VDA diseleksi, maka Jjarak

~ total untuk diekualisasikan harus ditetapkan.

I1.8.5. CLAMPING

Clamping adalah operasi pemrosesan video vang
menyediakan koreksi terhadap garis demi garis (Iine by line
correction) dari video blanking atau sync tip level untuk
voltage reference yang ditentukan. Penggunaan pokok dari

clamping amplifier adalah

1. Mengurangi gangguan frekwensi rendah-dan dengung.
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2. Meminimalkan pengembalian level de¢ dari sistem~
switching video pada saat perubahan antara sumber
video yang sinkron.

Clamping juga menambah range kedinamikan dari
amplifier-amplifier dengan mengurangi ayunan/irama dalam
level puncak pada perubahan APL (Average Picture Level).
Clamping VDA biasanya dapat menerima video input vyang di
kompensasi (self driven mode) atau video input vyang tak
terkompensasi (external sync mo&e}.

| Setelah didapatkan landasan referensi penunjang video
distribution amplifier, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan parameter-parameter referensi tersebut dalam

suatu bagan perencanaan dan pembuatan seperti diterangkan

dalam bab berikutnya.




BAB III
PERENCANAAN TRANSISTORIZED VIDEO DISTRIBUTION
AMPLIFIER [ VD A ]

R

nL.1. 8 A 8 A

Dalam bab ini akan ditampilkan hal perencanaaﬁ secara
garié besar diantaranya ; tahap perencanaan video amplifier
dan tahap video distribusi-nya.

Dalam perencanaan video amplifier direncanakan besar
tegangan sinyal video yang berfungsi sebagai input untuk
distribusi sinyal video ke peralatan adalah 5 vol£
peak-peak dan dquan negative transmission. Sinyal video
dengan negative transmission maksudnya ialah, level hitam
ditandai dengan amplitudo yang tinggi dan 1level putih
ditandai dengan ‘amplitudo yang rendah.

Berdasarkan standard CCIR Sistem B, besarnya tegangan
sinyal video yang berfungsi sebagai input untuk seluruh
sistem adalah 1 volt peak-peak.

Untuk mendapatkan 'sinyal vang bertegangan 5 volt
peak-peak dan dengan mode negative transmission, diperlukan
suatu amplifier yang output dan inputnya berbsalik phasa dan
mempunyai penguatan tegangan (gain) sebesar 5 kali.

Dalam merencanakan suatu video amplifier tersebut
diperlukan teori-teori seperti diterangkan pada bab II,
serta teori-teori praktis dari praktikum yang ada.

Kemudian dalam perencanaan sistem distribusi-nya vang
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mengikuti standard CCIR Sistem B dengan tegangan output
harus 1 volt peak-peak dan impedansi nominal 75 ohm,maka
akan gunakan rangkaian attenuator sebagai rangkaian penurun
tegangan dan rangkaian splitter untuk mempertahankan

impedansi.

L2, BLOK BIAGRAA PERERCANAAN

Pada tugas akhir yang berjudul “Analisa Perencanaan
Dan Pembuatan Video Distribution Amplifier 1-4, penulis
mempunyai tugas merencanakan membuat alat yang merupakan
bagian perlengkapan video pada broadcasting televisi.
Adapun bagian-bagian vyang akan direncanakan seperti

terlihat pada gambar 3-1.

L8, LANGKAH - LANGEAH PERENCANAAN

Berdasarkan blok diagram pada gambar 3-1, maka

ditentukan langkah-langkah perencanaan meliputi

a. Perencanaan bagian video amplifier

b. Perencanaan bagian video distribusi

BAGIAN BAGIAN
INP VIDEO AMPLIFIER VIDECO DISTRIBUSI

VIDEO DISTRIBUTION AMPL IFIER

Gambar 3-1

Blok Diagram Perencanaan Yideo Distribution Amplifier
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IIT.3.1. PERENCANAAN BAGIAN VIDEO AMPLIFIER

Pada perencanaan bagian ini terlebih dulu akan
menentukan syarat-syarat perencanaan dan tahap perencanaan
sebagai dasar dan tujuan dalam menganalisa kelengkapan

perencanaan tersebut.

IIT.3.1.1. SYARAT-SYARAT PERENCANAAN

1) Dapat menghasilkan tegangan output sebesar 5 volt
peak-peak, atau mempunyail gain sebesar 5 kali tiap
stage (tingkat) untuk tegangan sinyal input video
sebesar 1 volt peak-peak.

2) Phasa output dan input berlawanan.

3) Impedansi input dan output adalah 75 Ohm.

4) Bandwidth total harus lebih besar atau sama dengan
4,5 MHz.

5 V atau suplai tegangan dibust -10 volt DC dan V

ce EE
adalah 20 volt DC.

IIT.3.1.2. TAHAP PERENCANAAN
Dalam perencanaan ini digunakan 3 stage (tingkat)
rangkaian seperti pada gambar 3-2, yang terdiri dari
- Tingkat 1, merupakan rangkaian penguat awal (ére-amp)
dan penyesuaian impedansi.
- Tingkat 2, merupakan rangkaian common emitter amplifier
vang berfungsi mentransformasikan dari

Impedansi tinggi ke impedansi rendah.

Atau sebagai Buffer Amplifier.




- Tingkat 3, merupakan rangkaian commoi

high frequency peaking.

TINGKAT 1

Ravision

i

1Shegt Qf

1Dr3vn B8y;

4

Gambar 3-2

Rangkaian Video Amplifier Yang

Dari 3 Stage -/ Tingkat
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IIT.3.1.3. PERENCANAAN BIASING

Untuk biasing rangkaian video amplifier ini akan
pergunakan 2 batere. Dalam biasing dengan 2 batere,
terdapat beberapa hal yang menguntungkan diéntaranya ialah
diperolehnya power drain yang lebih kecil dibandingkan
dengan menggunakan 1 batere. Hal itu bisa dilihat pada
perencanaan dan analisa rumus-rumus di bawah ini. Disamping
itu lebih mudah menentukan arus emitter IE dan tegangan
collector base VCB’ sebab IE x Vz/R1 dan tegangan collector
base(Vop) = Vi tVo-Ig(R +RD

x V1 - IERL .
untuk lebih jelas dapat dilihat pada persamaan didalam
perencanaan dan analisa sistem biasing di bawah ini.
Mengingat pertimbangan-pertimbangan di atas maka akan
pergunakan biasing dengan 2 batere.

Untuk perencanaan dan analisa biasing akan

menggunakan persamaan-persamsan rangkaian seperti tertera

Ve ™™

R
é R2 1 Ty
v .

T 2

Gambar 3-3

Rangkaian Biasing Dengan 2 Batere
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pada bab II serta rangkaian elektronika penguatan frekuensi

vang ada

A. PERENCANAAN SISTEM BIASING

RL (SV - SIRl) / 1 + abSI

S.V + S5,I. - R

1'cg * Sylg - R (Ip - S;Iop9)

2

R -85

1 lemo?
(1 - o

1 (g
1-58

I b

I. -85, 1

E I “CBO

P. =

P - X
D(1 batere) - _
5y 11-8;(1 &) b

B. ANALISA SISTEM BIASING

- [ SIRl + RL(1+abSI) ]

V2 {1 - SICI_ab) }

R, + S_. T

1 I “CBO

- RL ICBO - IE (R1 + abRL)
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Hubungan-hubungan di atas masih bisa disederhanakan
mengingat adanya kenyataan sebagai berikut

51 Iepo << Ig
G(1 = &) << G, + Gg

o =1

b
SI (1 - ab) K1

Maka untuk perencanaan dan analisa lebih lanjut didapat:

A.1. Untuk Perencanaan :

(V1 + VZ) IE

Analisa :

R,

Ry

X SI R1 + RL (1 + SI)
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I, =~ \F:
E R
1
VCB x V1 + V2 - IE (Rl + RL)
X V1 + V2 - V2 - IE RL = V1 - IE RL

Untuk merencanakan rangkaisn video amplifier ini maka harus
menentukan beberapa besaran-besaran sebagai prakiraan.
Setelah mempertimbangkan hubungan-hubungan di atas dan
pengéruh small signal terhadap rangkaian maks diambil

nilai-nilai parameter-parameter sebagai berikut

VCB = 5 Volt ——
—> harga standard sesusai datsa
IE = 1 mA —
SV = 15009
SI = 0,8
R1 = 15 K

Berdasarkan besaran-besaran tersebut di atas bisa diambil
prakiraan terhadap besaran-besaran komponen vyang lain

sesuai dengan hubungan-hubungan di atas

Sy - S;Ry 15000 - 0,6 X 15 K 6
R, = - = = 3,75 K
1+ 8, 1+ 0,6 1,6
Vo =RyIp = 15K x1 mA = 15 V
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0,6 x 5 + 15000 x 0,001 - 3,75

= 15
0,6
_ 3+ 15 - 3,75 _
= 0.5 15
= gv
R2 = SIR1 = 0,68 x 15 K_: g K
Sesuai dengan keadaan persediaan komponen dan

pertimbangan-pertimbangan sifat amplifier yang nanti akan
dicantumkan, maka diambil harga-hargs vang mendekati

hasil-hasil di stas sebagai berikut

RL = 4,5 Ohm

V2 = 20V

V1 = -10V

R1 = 15,47 K Ohm
R2 = 10 K Ohm

Dengan demikisn akan dapatkan

- 20 _
IE = i5 K - 1,3 mA
VCB: Vv, + V

= -10 + 20 - 1,3 x 10°%¢20 x 10°%)

= 4,5 volt.

Demikianlah harga-harga komponen setelah dipertimbangkan

pengaruh-pengaruhnya terhadap signal-signal vyang harus




diperkuat.

I11.3.1.4. PARAMETER PERENCANAAN DAN PENENTUAN KOMPONEN
RANGKAI AN

Pada sub bab I111.3.1.3. telah coba rencanakan
nilai-nilai komponen yang menentukan bias. Pada sub bab ini
nilai-nilai yang didapat di atas harus dikompromikan dengan
syarat-syarat terhadap small signal vyang dipakai pada
rangkaian.

Dalam data-data transistor AF-200 akan‘ mendapatkan
beberapa informasi penting tentang sebagian besar
parameter-parameter vyang diperlukan dalam perencanaan

analisa rangkaian diantaranya sebagai berikut

70 MHz

80
= 0,75 umho
= 4,5 pF

Base spreading resistance (ré) kita ukur = 80 Ohm

26
Ie(mA)

= 25 Ohm

]
bo g+ 1

(21

= 0,987

Selain parameter-parameter itu maka memperhatikan pula

limiting value sebagai berikut

VCB = - 20 Volt
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IC = - 10 mA
Ip = 10 mA
Po = 83 mW
3 = 75° C

untuk menjaga agar transistor tidak rusak, maka tidak boleh

melewati batas-batas harga di atas tersebut.

ITI.3.1.5. ANALISA PERHITUNGAN KOMPONEN-KOMPONEN PADA
RANGKAIAN VIDEO | AMPLIFIER
Komponen-komponen untuk rangkaian bias telah
diperhitungkan terdahulu. Untuk mencapai gain yang
sebesar-besarnya maka harus memperhatikan hubungan-hubungan
antara gain dan komponen—kombonen vang menentukannya. Pada
teori seperti bab II, telah coba dapatkan hubungan-hubungan

sebagai berikut : (bila tanpa series peaking)

Cy = stray capacitance
A. = e / Zi

i 7 . 1

1/20 + JWCl + W + ( R1+Zi)/(Rlzi)
By = — A —
o
A = _ Cfe / ZO ’
1% l/ZO_+ JWCl + l_/R4 + JwL + (R1+Zi)/Rlzi

[
e

1+ ijIZO + ZO/CR4+ij) + ZO(R1+Zi)/Rlzi

O(bo

1 - %o t 3 f/fab
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Pada intermediate freguency f.,, Iz, > R;, telah coba

dapatkan didepan.

o k
a; =« 1—b§ > T3 +1k
bo 1
= ¢ abo ) R4
1= e, Ry + By
A = ( —Tbo Ry By
v T - & (R, +ROR_
R, = + e . g0 29 - 1620 Oh
i ¥ Tp I -~ o = 1 - 0,887 - m
bo
- oy 1 - 0,987
R, = o = —— = 17 K Ohm
g 0,75 x 10
0,987 1620 R,
A, =
V x
1 - 0,987 1620 + R, ) 1700
_ 7,6 R,
1620 + R,

Untuk " mengetahui hubungan antara AV dan R4 di atas

digambarkan grafik A, terhadap R,, seperti terlihat pada

v
gambar 3-4. Dalam hal ini maka harus mengadakan kompromi
dengan syarat-syarat bias vyang telah diperhitungkan di

depan dan pembatasan-pembatasan seperti tersebut terdahulu

vaitu diusahakan harga R4 vang rendah agar diperoleh
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kompensasi frekwensi tinggi, yaitu hubungan adalah

VCB = V1 + V2 - IE (R1 + RL)

Hasil kompromi itu maksa tetapkan R4 = 3 K Ohm. Dengan hargsa
R4 itu maka peroleh gain sebesar 5 x tiap stage. Coupling
condensator (Cs) dan base resistance R1 kedua-duanya
berpengaruh terhadap karakteristik frekwensi rendah, baik
gain maupun pergeseran phasanya.
Faktor-faktor yang membatési’R1 dan C8 adalah
1> Harga C6 vyang terlalu besar menambah kapasitet
disturbance dan akibatnya mempengaruhi karakteristik
frekwensi tinggi.
23 Harga C8 vang terlalu besar biasanya disertai kebocoran
vang Besar, sehingga bisé mempengaruhi operating point

stage berikutnysa.

A, Ry Ay
& 1K 2,9
8
2K 4,2
© 7 3K 5
4 / , 4K 5,4
2 6K 6
7K 6,2
0 2 4 6 8 10 12 0 R4
(K Q)
Gambar 3-4
Grafik Av Terhadap R4
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32> Hargs CS dan Rl vang terlampau besar akan mengakibatkan
osilasi (motor boating) karena time constant, yaitu
lambatnya penimbunan dan pembocoran muatan dari
condensator,
Terjadinya motor boating juga karena adanya tahanan dalam
power supplay yang dialami bersama oleh tiap stages/tingkat.
Untuk mencegah motor boating itu, harus ditambah rangksaian
decoupling. Pada rangkaian yakni ialah kombinasi R5 dan 05
bertugas sebagai pencegah motor boating disamping untuk
kompensasi frekwensi rendah.
Dengan mempertimbangkan pembatasan-pembatasan C6 dan R1
seperti di atas serta mengingat rangkaian-rangkaian atau
komponen yang pada umumnya ada, maka diambil C6 = 10 pfarad
dan R1 = 10 K Ohm.
Untuk menentukan nilai-nilai komponen rangkaian
kompensasi frekwensi rendah R dan 05 maka pakai

5
hubungan-hubungan seperti pada persamaan (2 - 1b).

1
Ri/Rl (1/R3 + jw03)(1/Ri + 3wl

JwC (1/R1 + l/R3 + ij3)




dimana : Ri = 1,8.K
Rl = 3 K
w o= Z.U.f1 = 2.1.30
C = 10 puf
coba misalkan : ——%?———- + jw03 = X
3
RS dan C3 adalah R5 s 05
Maka perhitungannya
1
1,6  exy ¢—2L _ 4 3521.30.10x10°° )
3 1,6x10°
1 + 2
. -8B 1
J3.2.30.10x10 . ( — 3 + X))
3 x 10
_ 1
, . 0,47 X (0,625 x 1072 +5 1,9 x 1079
5 1,9x107° ¢ 0,33 x 1075 + X )
] -3
J 1,8 (0,33x10 + X )

il,9 (0,33x10°°

5 (0,63x107°

+ 1,9 X)

+ X) + X (0,284 + j0,884)

0,3 X+ 5 ( 0,83x10°°

X = —s + 2.11.30.C

3

+ 2,8 X )

66
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5 (0,63x10 3+ —L8 §2.1.30.C4.1,8 )

Rg
9,3 19,3¢52.1.30.C.)+3(0,83x10 o+ 228 430, 3x2M.30.C..)
R, 3 R, 3
-358 C4 + 3 (0,63x107° + -—%5§L )
3
3 —

(0,3/R3 + Jo6,5 CS) + 3j(0,83x10 “+ 2,8/R3 + j525 C3)

Menurut syarat-syarat biasing di depan R4 + R5 = 4,5 K Ohm.
Sedangkan untuk mencapai voltage gain 5x tiap stage/tahap,
nilai R4 telah ditetapkan di atas = 3 K Ohm. Maka R5 bisa
diperkirakan = 1,5 K Ohn.

Bila nilai Rg = 1,5 K Ohm ini coba masukkan dalam
analisa persamaan di atas maka didapat sebagai berikut

5+ 3 (0,63 + 1,26) 107°

+ 356,5C. + j(2,5x10°° + 3525C,)

-358C
3

~;g,2x10" 3

~358C, + j1,9x107°

(0,2x1073 - 525C,) + J(56,5 Cy + 2,5x10°

3)

(-358C 3 333

+31,9%x107°){(0, 2x10" ~525C,)-3(56,5C,+2,5x10"

3

-3.,2

3 + 2,5x107°)

(0,2x10

- 52503)2'+ (56, 5C

3




untuk coba-~coba dengan menentukan C3 = 50 uF

(-18 + 1,8)10_3 (—26,3x10“3 -3 5,3x10—3)

-6 -6

(26,532 x 1675 + (5,3)2 x 10

(-18 + 1,9)(-28,3-35,3)

700 + 28

465 + Jj 55,5

7 2 8

\// (465)% + (55,5)°

1
728

kanan persamaan semula

Ternyata perkiraan dari C., = 50 uF mendekati persamaan di

3

atas. Karena itu maka tetapkan C, = 50 uF.

3

Untuk menentukan harga L maka harus meninjau hubungan

AV (voltage gain) terhadap L. Dulu sudah didapat
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Z0 ZO(R1 + Zi)

Rlzi

¢y * R ¥ 3D

1 + jwZ

Karena R1 >> Zi maka dapat disederhanakan

A = e
v = Z, Zg
1+ JwZgCy + R, + 3L ' T,
1
7
- i e
Z; = ry ¢ T - o
rE
1+ 3 £/f
= rl o+ ob
b
1 _ (8]

(1-e )-3 —

Maka input imgedansi untuk frekwensi 5 MC/S adalah

25
Zi = 80 + 5
1 - 0,987 - 3] N
25
= 80 +
0,013 - 3j 0,715

e

L ONUPE ALER




disbaikan,
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25 (0,013 - j0,715)

80 + -5 o0517 v 051
0,325 - 318
80 + 551

80,6 - j 35,4

(g, + JwC (1 + 3 (-£/f,) )

f

1 - «
fab

+ 3

bo

(0,75x10°% + 32.1m.5x10 % 4,5x10"1%)(¢ 35,70 )

0,013 + 3j 0,715

(2 + 31,5) 107%
104
2 + J 1,5
2 -3 1,5 -
8,25 X
(0,32 - 30,24 )x 10%
o
e
7 7
. 0 0
1 + JwZOC1 + R4 ) + 7
1
o C R4 +  jwlL )
2 Zg Zo
R4 + JWCIZOR4 - W ClLZ0 + Zi R4 + jwL Z1

Dalam persamaan di atas ada beberapas faktor vang bisa

karena harganya jauh lebih kecil dari
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faktor-faktor yang lain.

Z
. . . 0
Faktor-faktor itu ialah ; JWC120R4, i-z————R4 dan R4
sehingga diperoleh
A\ - ae ¢ R4 + JjwL )
vV "~ 2 .
w C1 L ZU + JjwL (ZO/Zi)
wzcle0 = (2.1m.5x10%)% x 10x1071%¢0,32 - j0,24>10%

( 0,32 - 5 0,24 ) 10° L

(dimana C stray capacitance, maka ambil = 10 pF )

1

_ 4
. 5 ( 0,32 - j 0,24 ) 10
32.11.5x10° L 80,8 - 335.,4

JwL 7

32.1.5x10° L ( 45 - § 9,6 )

(3+3514) 10° 1

o % (B
Y .
10° C, LZg + Jwl (Zg/Z,)

+  JwL )

3

80 (3x10° + j.2.1m.5%x10° L)

0,32-30,24>10% L + (3+j14)10% L

~~

. _zaxict + j8mx10® L
(3,32 + j13,8) 10° L

24 x 10% + j.8.m1 x 1068 L

8

(3,32 + j13,8) 10" L
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24 x 10% + j.8.m x 108 1,
5 =
(3,32 L + 513,8 L) 10°
16,6x10° L + j 69x10% L = 24 x 10% + 5 8.1 x 10° L
16,6 x 108 1L = 24 x 10%
24 x 10%
L = =
16,6 x 10
= 145 uH

Harga—harga C1 dan C3 adalah rangkaian decoupling
bersama-sama dengan tahanan R3 . C3 untuk frekwensi rendah
dan C1 untuk frekwensi tinggi

Impedansi-impedsansi dan condensator itu pada
frekwensi-frekwensi vang bersangkutan dapat diambil
kira-kira = -2 Ry

Untuk menentukan nilai C2 maka memperhatikan rangkaian di

bawah ini sebagai berikut

1 i,
1 >
L Z.—>
h 1
22 1 1
e% ° % Ry R é = C
R ) 2
L




CX +R D // R

( WL + RL,) R1

le + RL + Rl

( 2.M. 107 x 40 + 3K‘) 10K

2.1M. 107 x 40 + 3K + 10K

( 2,5 + 3K ) 10K
= 3,5 K Ohm

15,5 K
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Frekwensi response akan turun 3 dB pada

1 Rg + hlle + R2 (1 + h21e)
w T ———
1 R2 C2 Rg + h11e
1 (3,5+1,6)K + 0,47 (81) K

[\
o |
[y
Q

~J
t
»

0,47K x 02 ( 3,5 + 1,8 ) K
_ 5,1K + 38K X 1
- 5,1 0,47K x C2
43,1 K 1
= —_— x .
5,1 K (0,47K) 02
43,1
Cr = 7
2.1, 10" x 5,1 x 0,47K
43
= — x 10710
15
= 286 pF.
C3 diambil = 100 uF , C1 = 0,022 uF.
Harga C5 = Cl = 0,022 uyF, sebab sama fungsinya untuk
decoupling.

Dengan demikian maka telah memperhitungkan semua
analisa komponen dalam rangkaian yang telah direncanakan di
depan.

Pada stage/tahapan terakhir coba menambah rangkaian

high frequency peaking pada rangkaian emitter. Dengan
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: : :

Gambar 3-5

Bentuk Rangkaian Stage Terakhir Yang Didapat

adanya rangkaian peaking ini maka harga R4 pada rangkaian
vang dulu pada stage/tahap ke II dapat diperbesar yang
nantinya akan menambsh gain. Disamping itu akan memperbaiki
high frequency response dari amplifier. Jadi sekarang ada
mempunyail 2 buah komponen L pada stage/tshap terakhir vyang
dapat di-varier agar tercapai lebar bidang 4,5 MC/S atau
lebih. Untuk lebih mengetahui bisa dilihat pada gambar 3-5,
vyang merupakan analisa design rangkaian pada tingkat

(stage) vang terakhir.

Harga L dan C dapat dihitung sebagai berikut :
Pada frekwensi 5 MC/S akan diusahakan agar impedansi

vang dibentuk oleh R L € di atas menjadi minimum, sehinggs

kita peroleh peak gain pada output.
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Pada keadaan resonansi w L = —wc

LC =

1
(2.1m.5x10%)

-14
10

n

2

10-14

nc

Misalnys harga C dipilih = 66 pF

10—14

66.11, 10

12

= 48 pH

Dalam praktek harga L yang akan pasang dapat diperkirakan
sekitar 48 w©H untuk mempermudah mencapai karakteristik
sinyal video dengan bandwidth 4,5 MC/S.

Adapun diagram lengkap video amplifier dari analisa
vang telah direncanakan dapat di 1lihat pada sub bab

berikutnya.

IJII.3.2. HASIL PERENCANAAN DAN PEMBUATAN VIDEO AMPLIFIER
Adapun hasil perencanaan dan pembuatan video

amplifier meliputi ; gambar hasil perencanaan, spesifikasi

perencanaan, pembuatan hasil perencanaan dan foto hasil
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pembuatan.

IIX.3.2.1. HASIL PERENCANAAN

Adapun gambar lengkap hasil perencanaan dari video
amplifier, dapat dilihat pada gambar 3-6.

Dalam perencanaan video amplifier 1ini diharapkan
memiliki spesifikasi sesuai yang direncanakan vyakni

seperti terlihat pada tabel 3-1.

IXII.3.2.2. PEMBUATAN

Untuk pembuatan hardware (PCB) dari rangkaian video
amplifier, penulis menggunakan multi-layer dengan perangkat
protel ( protel adalah program paket vyang dikembangkan

microsoft dalam pembuatan PCB [printed circuit board ] ).

Tabel 3-1

Spesifikasi Video Amplifier

Model vV A
Frekwensi Range (MHz) g - 8
Gain ( dB ) 0 - 14

. Impedansi Input 75 Ohm
Impedansi Output 75 Chm
Band (C.C.I.R) Range LHF
Tegangan Input (V p-p) 1
Tegangan Output (V p-p) 5
Applicable Temperature 10°¢c - 50°C
Power Source AC (220 V)
Power Consumption 2 watt




3
A
c2
10
|
11 !
48U :gu
R4 ’
3K RS
{1
ce
e.9
I}
i
ks g ke
= H&
+20V BIN
<
< c
-10V
Gambar 3-6
» Rangkaian Lengkap Video Amplifier
Titd
‘  VIDEO AMPLIFIER
Siz¢ Nurber . Revigion
A4
&£ 21-DEC 1994 |
5 Files 9032/]1 Igggzt\ ;u-g;rrv
4

84




79

Untuk hasil pembuatan PCB dapat dilihat padas gambar 3-7

Ch>

Gambar 3-7
PCB Video Amplifier

(a) PCB Layer Atas (b)) PCB Layer bawah




Gambar 3-8

Foto Peralatan Video amplifier

Dalﬁm gambar 3-8 di atas ini diperlihatkan foto hasil

pembuatan peralatan video amplifier tersebut.

III.3.3. PERENCANAAN BAGIAN VIDEO DISTRIBUSI

Setelah perhitungan komponen-komponen pada rangkaian
video amplifier telah dapatkan, maka langkah selanjutnya
adalah mendapatkén sistem distribusi dari sinyal video yang
dikuatkan melalui video amplifier tersebut, untuk
disalurkan ke-penggunaan peralatan. Untuk 1lebih jelasnya
bagian blok rangkaian video distribusi bisa dilihat pada

gambar 3-9.
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RANGKA IAN RANGKATIAN
ATTENUATOR SPLITTER
INP ouUT
VIDEO DISTRIBUSI
Gambar 3-9

Blok Diagram Video Distribusi

Adapun sistem rangkaian perencanaan vyang digunakan
dalam video distribusi ini memiliki 2 (dua) bagian besar
A. Bagian Attenuator

B. Bagian Splitter (pembagi)

IIT.3.3.1. SYARAT~SYARAT PERENCANAAN
Dalam perencanaan video distribusi memiliki
syarat-syarat antara lain
1) Dapat menghasilkan tegangan output sebesar 1 - 1,4
volt peak-peak, atau mempunyai gain sebesar 1
(satu) sampai 1,4 kali, pada tegangan sinyal input
video sebesar 1 volt peak-peak.

2) Impedansi output ( 2 > adalah 75 Ohm.

NOMINAL
3) Bandwidth total harus lebih besar atau sama dengan

4,5 MHz.

III.3.3.2. PERENCANAAN ATTENUATOR

Attenuator adalah susunan tahanan non inductive vang

digunakan dalam rangkaian elektrik untuk mengurangi

keknatan signal tegangan dari video amplifier tanpa terjadi
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distorsi. Tahsnan-tahanan tersebut dapat bersifat tahanan
tetap (fixed) atsu variabel (berubah-ubah).

Attenuator-attenuator dapat membantu men-design kerja
antara impedansi yang sama atau tidak, karena sering
digunakan pada jaringan matching impedansi.

Cara kerja antara impedansi yang tidak sama harus
dapat menghasilkan loss (kerugian) yang minimum.

Dalam penentuan nilai resistor (tahanan) dalam
jaringan attenuator, digunakan faktor K. Faktor K adalah
ratio hubungan dari arus, tegaﬁgan, atau power vang
memberikan nilai attenuasi aalam decibel (dB). Tabel 3-2

dibawah ini memberikan nilai K untuk beberapa nilai common

loss.

Tabel 3-2

Faktor K Untuk Perhitungan Attenuator Loss

dB K dB K B | K d8 K
.05 |.1.0058 95 1 29854 1 29.0 | 28:184 | 49.0 281.84
dop 1016 J100 | 31623 || 300 | 31.623 | 500 316.23
.5 1.0593 | 11.0 | 3.548) | 31.0 | 35481 § 51.0 354.81
10 | 11220 f12.0 | 39811 || 320 [ 39.811 | 520 3981}
1.5 1.1885 § 13.0 | 4.4668 || 33.0 | 44.668 | 54.0 5119:
20 1 1.2589 | 140 | 50119 [ 340 | s0.119 | 550 - 562:34
2.5 1.3335 {150 | 5.6234 | 350 | 56234 | 560 |  630.96
3.0 1 14125 §16.0 | 6.3096 || 36.0 | 63.096 | 57:.Q 707.95
3.5 1.4962 | 17.0 | 7.0795 || 37.0 | 70.795 | 58.0° 794.33
4.0 171.5849 1 18.0 | 7.9433 {1 38.0 [ 79.433 | 600 | 1000.0 -
45 116788 | 19.0 | 89125 || 39.0 | 89.125 | 650 17783
5.0 -] 1.7783 § 20.0 | 10.0000 || 40.0 | 100.000 } 70.0 3162.3
5.5 1.8837 § 21.0 | 11.2202 || 41.0 | 112.202 | 75.0 §623.4
6.0 | 1.9953 § 220 | 12589 || 42.0 | 125.89 80.0° |-10,000
65 | 21135 | 23.0 | 14125 | 43.0 | 141.25 850 | 17,783
7.0 1 2.2387 | 240 [ 15849 | 440 | 158.49 90.0 | 31,623
7.5 | 23714 | 250 | 17.783 [ 450 | 177.83 | 95.0 | 56,234
8.0 | 25119 | 260 | 19.953 || 46.0 | 199.53 |100.0 ©o0e
8.5 | 26607 ) 27.0 | 22387 | 47.0 | 223.87
9.0 | 28184 1°28.0 | 25119 |l 48.0 | 251.19
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Karena VOU vang akan inginkan sebesar 1 volt (p-p)

T
maka rangkaian attenuator yang dipakai diusahakan bisa
mempunyai harga yang sedemikian atau minimal dapat
di-adjustment (penyetelan) untuk mendapatkan nilai vang
diinginkan tersebut.

Adapun sistem rangkaian attenuator yang dipilih
sesual kebutuhan yang diinginkan tersebut adalah Jjenis
Bridged -T- Attenuator, sesuai gambar 3-10 di bawah ini.
Dari tabel 3-2 dan persamaan-persamasan rumus yang ada pada
penjeiasan gambar 3-10 dapat dihitung/analisa nilai gain
vang dihasilkan, harga faktor K serta penentuan nilai R.
Diketahui keluaran dari video amplifier

Voyr = 9 Volt (p-p)
x 20 log 5 (dB)

R]==Z
x O- J&ﬁ‘ J% —0 % quK_1ﬂ
N Ry= ! Z
Z. %: ‘Z K—1
o— o

Gambar 3-10 10

Attenuator Jenis Bridged T

10> The Howard W. Sams Engineering Staff, HANDBOOK OF
ELECTRONIC TABLES & FORMULA, Howvard W. Sams & Co Inc,

Indiana Polis, Indiana, USA, hal 199
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x~ 14 dB
ZOUTPUT NOMINAL = 75 Q
Harga V = 14 dB merupakan gain (A) yang dihasilkan oleh

outr -~
video amplifier tersebut.

Dari harga VOUT vang didapatkan maka bisa mengetahui nilai
harga K sesuai tabel (3-2) dengan A = 14 dB maka
mendapatkan K = 5,0119

Dengan mengetahui harga K maka‘bisa meﬁdapatkan nilai-nilai

tahanan (R)

1 2
Ry = (K- 1)z
= (5.0118 - 1) 75
= 300,8925 @
- 1
Ry = ( -1 2 Z

L 1
= C 5o T

)75

18,694 Q

I11.3.3.3. PERENCANAAN SPLITTER 4 OUTPUT

Setelah tégangan yvyang diperoleh mendekati nilai
nominal 1 volt (p-p) sampai 1,4 volt (p-p), maka tugas
bagian berikutnya adalah membagi cabang (distribusi) dalam
hal ini 4 (empat) cabang distribusi (tetra distributor)

dengan impedansi yang tetap (75 Q).

Adapun rancangan splitter vang diémbil seperti pada

gambar 3-11, dimana komponen R L dan C berharga fixed
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Input@

Gambar 3-11

Konstruksi Splitter Distributor-Empat (Tetrad

[ VIDEO DISTRIBUSI
VIDEO
T>{ AMPLIFIER |—>—!—— ATTENUATOR |—>— SPLITTER >
' OUTPUT
INPUT

Gambar 3-12

Penggunaan Splitter Dalam Video Distribusi

(tetap) dengan berusaha mempertahankan bandwidth video.
Block diagram VDA dengan sub equipment splitter ini

dapat di lihat pada gambar 3-12.

IITXI.3.4. HASIL PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
YIDEO DISTRIBUSI
Setelah dilakukan perencanaan video distribusi pada

bagian-bagian, maka didapatkan hasil perencanaan meliputi;

gambar hasil perencanaan dan spesifikasinya, pembuatan
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hasil perencanaan serta fota hasil pembuatan.

II1.3.4.1. HASIL PERENCANAAN
Adapun gambar hasil perencanaan rangksaian attenuator

dapat dilihat pada gambar 3-13, serta rangkaian splitter
pada gambar 3-14. Output spesifikasi dari pada sistem video

distribusi terdapat pada tabel 3-3.

— B3 :
I | 388, 8%0he

R
n 7Soha l ' 750hm
ri

2P 1N P2
2P 1IN
R4

!
E$ 18,6%0hn

+-

Gambar 3-13

Rangkaian Attenuator

Output-4

Gambar 3-14

Rangkaian Splitter
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Tabel 3-3

Spesifikasi Video Distribusi Amplifier
Model VDA 1-4
Frekwensi Range (MHz) 0 -5
Gain (dB) 0 -3
Impedansi Input 75 Ohm
Impedansi Output 75 Ohm
Band (C.C.I.R) LHF
Tegangan Input (V p-p) 1
Tegangan Output (V p-p) 1
Applicable Temperature 10°¢c - 50°%
Power Source 220 V (AC)
Power Consumption 2 Watt

I1XI.3.4.2. PEMBUATAN
Untuk pembuatan hasil perencanaan attenuator dan
splitter bisa dilihat pada rasngkaian PCB dengan menggunakan

single layer pada gambar 3-15.

ca) Ch)

Gambar 3-15

(a) PCB Attenuator (b) PCB Splitter
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Gambar 3-16

Foto Peralatan Video Distribusi

Adapun gambar visual dari bagian distribusi

diperlihatkan pada gambar 3-16.

ni.4, HASMgPERENCAHAAﬂ KESELURUHAN

Seteiah semua bagian dibuat maka terbentuk sistem
video distribution amplifier yang bisa dilihat pada gambar
3-17, sédangkan foto hasil pembunatan keseluruhan bisa
dilihat pada gambar 3-18.

Demikianlah hasil perencanaan dan pembuatan video
distribution amplifier befdasarkan teori serta parameter
komponen peralatan, dimana hasil perencanaan ini akan
diketahuni respon kemampuannya (reliabilit&) melalui test

pengukuran dan pengujian, seperti diterangkan pada bab

ke-empat.




I8TITTdUY UOTINQTIISTQ 08pTA dejBue| weadetq

LT-¢ Iequep

A,

*yeLy ey u
1]

-
=z
-4
Pt}
s

on Sduim

Lmu U ~u
“Ness .-"" E




80

Gambar 3-18

Foto Hasil Pembuatan Video Distribution Amplifier




BAB IV
PENGUKURAN DAN PENGUJIAN VDA

Ivi. 8 A 8 A

Procedure pengujian pada semus sistem video sadalsh
merupakan fasilitas yang harus dilskuksn untuk mengetahui
hasil akhir . Basgian program pengujisn yakni uji kelayakan
peralatan dan pemahaman tentang berbagai test prosedure
signal video. |

Peralatan yang telah 4direalisasikan tersebut perlu
diketahui responsnyé, untuk itu bagian-bagian yang ada
dalam sistem tersebut akan diukur unjuk kerjanya sesuai
§tandard vang diinginkan. |

Beberapa hal pengukuran dalam video dengan dasar
karskteristik parameter-parameter meliputi; Ilevel signal,
phasa, frekwensi.

Sédgngkan sistem pengujian yvang ada vdilakukan oleh
parameterKsigﬁal test meliputi : pengujian differensisal
phasa, pengujian luminansi krominansi serta pengujian
differensial gain.

Dari hal—hal pengukuran dan pengujian nantinya
diharapkan bisa memenuhi nilai spesifikasi vang telah

diberikan pada bab perencanaan.

IV.2. DASAR PERXGUEURAN/PENGUIIAN BENTIE GELOABANG
Pada sub-bab ini akan = diberikan teori dasar

pengukuran dan pengujian meliputi ; sinyal color bar

91
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standard EIA, parameter-parameter signal uji, amplitudo

video, level pulse - sync dan sistem timming.

IV.2.1. SINYAL C(COLOR BARS) BATANG BERWARNA STANDARD
ETA [ ELECTRONIC INDUSTRIES ASSOCIATION 1

Umumnya, sebush generator color bars (bétang
berwarna) menghasilkaﬁ sinyal berulang vyang tepat untuk
color bar vertikal yasng dapat digunakan untuk prosedur
pengujian dan penyetélan. Sinyal-sinyal tersebut diubah
menjadi kode pada frekwenéi pembawa tambahan berwarna yakni
3,58 MHz. Secara khusus EIA telah mengembangkan suatu
sinyal color bar yang sesuai pola yang diperlihatkan pada
gambar 4-1. Terdapat banyak ciri yang mempermudah pengujian
untuk warna dan luminansi yang'tepat.

Tiga perempat teratas dari ketinggisn gambar 4-1
mencakup tujuh batang vertikal dengan lebar yang samsa.
Urutan wafna—warna dari sebelah kiri hingga kekanan dipilih
sebab n{iai luminansi kemudian membentuk langkah tangga
sinyal Y yang menurun. Dari warna-warna tersebut, kuning

memiliki nilai Juminansi tertinggi yakni sebesar 88 persen.

—| "% taber skuit

Ele ' 25
Ll § 3 S
£ € > = b3 3 75%
E 3 Q I 2§ = 5]
Putih
-1 10(;‘% +Q Hitam
Gambar 4-1

Format Gambar Dari Sinyal Color Bars Standard EIA




83

Pada ekstrim sebaliknysa, biru memiliki Jluminansi terendah
sebesar 11 persen.
COLOR BARS 100 DAN 75 PERSEN

Generator-generator terdahulu mengﬁasilkan color bar
vang sepenuhnya jenuh pada 100 persen. Nilai 1ini berarti
bahwa sinyal-sinyal R, G dan B ke dalam encoder berada padsa
level 100 persen untuk putih puncak, atau 100 unit IRE.
Dalah pemrosesan sinyal dalam praktek, warna-warna vyang
tersaturasi 100 persen tidak pernah akan terjadi dalam
sinyal kamera yasng sesungguhnys.

Dengan demikian, sinyal color bar standard telah
diturunkan, dan lebih terkenal dengan sebutan color bars

75 persen.- (bisa dilihat gambar 4-2)

IV.2.2. TEST SIGNAL
Monitor waveform (bentuk gelombang) digunakan untuk
- mengevaluasi. amplitudo dan timing (waktu) .yang ditempuh

oleh Video”signal, serta untuk menunjukkan korelasi waktu

Kuning Cvan
w0l \ - 100 -100/
90 - 489
80 -77 - +77 .
, 70} +89 1272
w SOF +56
< sor- a8l - +46
L
s 40p +36 .
-\:,g ok Ledakan T38| . 28]
2 +20 - +20
-3 —
z 2 . [ +15)
“ 0k +7.5 12 1£7.5
o ' +7
-10} 1 =5
-20}- -16 ~-16
-20 -
-30f 20
-40t -
}* Waktu H ﬁl'
Gambar 4-2

Bentuk Gelombang Color Bars Standard 75 Persen (EIAD
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antara 2 (dua) signal atau lebih. Pola “"color bar" vyang
sudahﬁterkenal, merupakan satu-satunya pola signal vyang
diperlukan dalam pengujian. Perlu diketahui bahwa semua
color bar tersebut tidak diciptakan serupa. Beberapa
generator hanya menawarkan pilihan sebesar 75% atau 100%
amplitudo bar. Sinkronisasi, burst dan susunan amplitudo
tetap sama dalam kedua signal color bar, tapi dari puncak
ke puncak amplitudo tersebut .akan mengalami krominansi pada
frekwensi tinggi dan akan mengalami perubahan JIuminansi
pada frekwensi rendah. Pada bar signal sebesar 75%,
mempunyai 75% amplitudo dengan saturasi (tingkat kejenuhan)
sebesar 100%. Namun didalam bar signal sebesar 100%,
amplitudo dan saturasi-nys masing-masing adalah sebesar
100%. Dalam mode 75%, kemungkinan white Ievel (tingkat
pemutihan) yang ditawarkan adalah sebesar 100 IRE atau 75
IRE. Gambar 4-2 menunjukkan 75% amplitudo bars dengan white
level (tingkat pemutihan) sebesar 100 IRE.
Kebanyakan pada monitor wave form (bentuk gelombang

monitor) terdapat sebuah sweep ecalibrator. Dengan adanya

Gambar 4-3

Layar Monitor Bentuk Gelombang Dari Type Kalibrasi Signal
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calibration signal, memungkinkan untuk menyesuaikan
calibration control pada garis horizontal hingga gelombang
pPerseginya memotong garis dasar.gratikula pada divisi atas
sasaran. Gambar 4-3 menunjukkan ragam calibrator signal.
DC RESTORATION

Sebelum membuat pengukuran dengan monitor waveform,
adalah perlu untuk mengecek penyetelan daripada DC
Restorer. ”Biasanya_ bC Restorer dinyalakan untuk
menstabilkan display dari variasi-variasi didalam tingkat

pemerataan gambar (Average Picture‘Level).

IV.2.8. AMPLITUDO VIDEO

Secars keseluruhan, amplitudo video signal merupakan
parameter vyang penting dalam me-monitor. Deviasi dari
nominal signal 1-Volt, diekspfesikan seperti unit IRE.

Beberapa perlengkapan di dalam Jalannya video dapat
merubah » hasil respon. Sisipan gain-errors, dapat
mengakhiri‘ manifestasinya sebagasi distorsi signal, tak
- peduli ébakéh signal amplitudo-nya besar atau terlalu
kecil. Itulah sebabnya, penting bagi masing-masing
perlengkapan untuk di-{ransfer secara akurat dari 1-Volt
signal sebagai inputnya ke 1-Volt signal pada outputnya.
Sisipan gain diatur pada output setiap alat yang aktif di
dalam signal-path.

Untuk mengecek amplitudo secara menyeluruh, display
waveform ditempatkan vertikal dengan blanking level vang
melapisi (overlaying) garis gratikula = 0 IRE. Skala

vertikal gratikula terbagi atas standard display video

signal 1-Volt ke dalam 140 IRE unit - 100 IRE di atas garis
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dasar dan 40 IRE di bawahnya. White level akan diperluas
hanya sampai 100 atau 75 IRE, tergantung pada sumber color
bar yang digunakan. Setup dan peak white biasa digunakan
untuk mengecek tingkat Juminansi dengan signal color bar.
Keselarasan signal digunakan untuk mengecek kelanjutan
tingkat lbminansi, tapi keselarasan ini biasanya tidak
digunakan untuk evaluasi dasar penyisipan gain.
Pengecekan-pengecekan chrominance (krominansi)
merupakan salah satu procedure pengukuran penyisipan gain.
Burst amplitudo harus mencapai 40 IRE dari puncak ke puncak
(peak to peak) amplitudo, yang dipusatkan pada mark

(sasaran) 0 IRE.

IV.2.4., LEVEL SYNC-PULSE DAN TIMING

Frekwensi dan lamanya pulsa-pulsa sinkronisasi
tersebut harus di monitor. Lebarnya horizontal-syne harus
diawasi secara ketat. Kebanyakan monitor waveform terdapat
0,5 atau 1 us per divisi wmagnification (MAG) mode, yang
mana dapat digunakan untuk menguji suatu kelebaran H-syne
antara 4,4 dan 5,1 ps. Kelebarannya diukur pada point 4
IRE. Pada monitor waveform dengan registrasi MAG yang baik,
akan tampak syne ditengah-tengah layar di dalam 2 line mode
vang tetap terpusat ketika sweep generator diperbesar.
Pengujian burst, dan pengukurannys berkisar antara 8 dan 11
putaran subcarrier.

Untuk mengecek interval vertikal dengan format yang
benar, maka ukurlah waktu pemeratsan pulsa (égualizing

pulse), dan vertical sync pulse. Batasan yang paling cocok

untuk parameter-parameter ini ditunjukkan pada kebanyakan
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Gambar 4-4
Lebar Sync-Pulse dan Tingkat Relative Signal Dari
Spesifikasi FCC (Federal Communications Commission)

FCC pulse - width spesification, vyang ditirukan dalam

gambar 4-4.

SISTEM TIﬁING

Sinkronisasi pulsa dari semua signal harus dalam fase
yang sama pada titik sasaran di Studio, dimana
signal—signél digabungkan, misalnya pada video switcher.
Semua signal bisa disatukan ke house reference sync source,
tapi kesalahan  pengaturan waktu tampak sebagai
signal-signal yang berjalan melalui kabel panjang vyang
berbeda-beda. Oleh sebab itu, penundaan pengaturan waktu
untuk setiap peralatan harus disesuaikan untuk membawa

semua signal pada switecher. Tabel 4-1 menunjukkan
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Tabel 4-1
Pulsa Timing

Pulsc name NTSCM = tol, ps PAL B = tol, ps
Horizontal sync 4.7 = 0.1 4.7 =01
Equalizing pulse 23 = 0.1 235 = 0.1
Vertical scrration 4.7 = 0.1 4.7 =20.1
Burst start 5.3 5.60=0.1
Burst ¢nd 7.82 7.85
Front porch 1.5 + 0.7 - 0.1 © 1.55 =025
Back porch 9.2 + 11 - 0.1 10.5 1 0.7

Tabel 4-2

Frekwensi Dan Hubungan Intersinkronisasi Signal

Pulsc name NTSC system M ,. PAL system B

Subcarricr frequency 3,579,545 £ 10 Hz 4,433,618.75 Hz
Horizontal frequency 15,734.2657 Hz 15,625 Hz
Vertical frequency 59.94 Hz : 50 Hz
Lines per frame 525 625
H to Sc relationship H = 1% Sc » H o= —2XSc
455 1135 + (4/625)
Sc to H relationship Sc = 455 x HR2 Sc = (283.75) x H+ 25

spesifikasi pengaturan waktu pada pulsa dan toleransinya
pada bermacam-macam komponen sync¢ - signal. Tabel 4-2

adalah frekwensi dan hubungan intersinkronisasi signal.

iv.3. PENGUEKBSRE AN

Pengujian dasar vyang diperlukan untuk mengukur
karakteristik parameter-parameter VDA tersebut memerlukan
beberapa peralatan pengukuran (measurement equipment)

antara lain : a. generator sinyal ber-pattern

b. ossiloscope 0 - 20 HMHz




power supplay 0 - 30V (2 busah)
test oscillator 0 - 10 MH=z
video-sweep generator 0 - 15 MHz

(monitor waveform)

IV.3.1. PENGUKURAN VIDEO AMPLIFIER CVA)
Untuk mengadakan pengukuran-pengukuran akan memakai
alat-alat sebagai berikut
- Power supplay 0 - 30V (2 buah).
- Test oscilattor 0O - 10 MH=z.
- Oscilloscope 0 - 20 MH=z.

- Video - Sweep Generator 0 - 15 MHz.

IY.3.1.1. PENGUKURAN FREKWENSI RESPONSE DENGAN MENGGUNAKAN

TEST OSSCILATOR SEBAGAI INPUT
a) Memaséng rangkaian pengukuran seperti gambar 4-5
b) Output video amplifier akan hubungkan dengan osciloskop.
¢) Hen-set. oscilator, frekwensi rendah 20 Hz sampai 5 MHz.
d) Mengatqr input signal voltage (besarnya tegangan input
untuk Qideo  amp1ifier dapat dibaca pada osciloskop)
sampail mehghasilkan VOut vang akan direncansakan, ternyata

didapat @aksimum signal voltage = 40 mV.

OSCILOSKOP

v

OSCILATOR ]
100 K I

Gambar 4-5

Rangkaian Pengukuran VA Dengan Input Oscilator




e)
£)

g)

100
Tabel 4-3

Hasil Pengukuran Vo

Frekwensi v, \4
CMHz) in out
CmYD (Yoltd
2 x 10°° 40 5
1 40 5
2 40 4, 9
3 40 4,8
4 40 4,7
5 40 4,0
VOut dapat dibaca pada osciloskor.

Data-data pengukuran tertera pada tabel 4-3.

Grafik frekwensi terhadap Vout tertera pada gambar 4-8.

1V.3.1.2. PENGUKURAN FREKWENSI RESPONSE DENGAN MENGGUNAKAN

a)
b)

c)

YIDEO SWEEP GENERATOR SEBAGAI INPUT
Memasang rangkaian pengukuran seperti gambar 4-7.
Mengamati output voltage sebagai fungsi dari frekwensi
Input signal voltage dari sweep generator dengan
referensi pengukuran (Vout) dapat dilihat tabel 4-3.
Data- data pengukuran untuk VA dengan input video sweep

generator dapat dilihat pada tabel 4-4

OSCILOSKOP

VIDEO
v a oUT
SWEEP <
GENERATOR IN
100 K
/1177

Gambar 4-7

Rangkaian Pengukuran VA Dengan Input Video Sweep Generator
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Grafik Frekwensi terhadap VO

\
Gambar 4-6
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Tabel 4-4
Hasil Pengukuran VY,
in
Frekwensi vout vin
CMHz) [ CmVD
1 5 40
2 4,9 40
3 4,8 41
4 4,7 42
5 4,0 45

d) Grafik frekwensi terhadsap Vin dapat dilihat pada gambar

4-8

IV.3.1.3. ANALTISA

Pada test osscilattor ternyata maksimum signal vang
dihasilkan = 40 mV yang akan memberikan output = 5 V peak
to peak. Pada daerah frekwensi 20 Hz - 1 MHz output voltage
constant sedangkan mulai 1 MHz keatas output voltage turun
secara berangsur-angsur.

Pada test video sweep generator dengan cara ini akan
dapat amati langsung ouiput voltage sebagai fungsi dari
frekwensi input signal voltage dari sweep generator, ini
ternyata tidak 100 % rata (flat), tapi pada frekwensi 5 MHgz
naik sebesar 4 mV = 10% . Kemudian, kenaikannya hampir
linier, maka pada 4,5 MHz kenaikannya = 4,5/5 x 10% = 9%

Pada frekwensi 4,5 MHz, output menunjukkan penurunan 0,7 V,

maka pada frekwensi 4,5 MHz penurunannya adalah
= '%L%— x 100 % = 15,5 % . Jadi kalau misal evaluasi

kenaikan pada input sebanyak 9 %, maka pada frekwensi

4,5 MHz output turun 15,5% + 9% = 24,5%

Bandwidth suatu amplifier diperhitungkan sampai penurunan
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Gambar 4-8

Grafik Frekwensi Terhadap Vin
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gain sebanyak - 3 dB untuk voltage gain.

Vo

Gain = 20 1°g-VI— (dB). '
Jadi : - 3dB = 20 log Xg
log% = - 0,15
e =10 PP s ol
Vo = 0,7 V,

i
Jadi ~ 3 dB = 30% penurunan voltage gain.

Pada perhitungan di atas, pada frekwensi 4,5 MHz gain
'turun 24,5 %4 . Jadi bandwidth amplifier ini sebenarnya
lebih besar dari 4,5 MHz, tetapi mengingat ada
kemungkinan ketidak-tepatan dalam pembacaan skala, maka
bisa dianggap bandwidth = 4,5 MHz. Pada frekwensi rendah

responsenya rata.

IVY.3.2. PENGUKURAN VIDEO DISTRIBUTION AMPLI FIER
Untuk‘mengadakan pengukuran-pengukuran akan memakai

peralatan sebagai berikut

~ Power supplay 0 - 30 V

- Generator sinyal ber-pattern

- Oscilloscope 0O - 20 MHz

- Video sweep generator 0 - 15 MH=z

IV.3.2.1. SUDUT PHASA
Dalam video distribution amplifier, pengukuran sudut
phasa sangat perlu karena mata akan cukup sensitif terhadap

perubahan-perubahan phase. Untuk pengukuran sudut phasa itu

akan bandingkan input dan output vyang bisa dilihat di
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oscilloscope.

Phasa difference = -—%— x 360°. Untuk frekwensi rendah dan
tinggi maka ukur phasa difference dengan mengukur a dan b
pada oscilloscope . Hasil pengukuran dapat dilihat pada
tabel 4-5 dan grafik frekwensi terhadap sudut phasa dapat

di lihat pada gambar 4-9.

Tabel 4-5

Hasil Pengukuran Frekwensi Terhadap Sudut Phasa

Frekwensi C(Hz) Derajat € ¢ O
[¢] 20
20 17
40 10
60 » 3
Frekwensi (MHz) Derajat € ¢ O
1 25
2 44
3 60
4 80
5 g0
10 120
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Grafik Frekwensi Terhadap Sudut Phasa
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IY.3.2.2. LEVEL SYNC
Dibuat rangkaian pengukuran seperti pada gambar 4-10,
dan dengan prosedure pengukuran sebagai berikut
a). Memilih patern generator sinyal video vang berbentuk
tangga seperti gambar 4-11.
b). Membuat tegangan sinyal video lengkap seperti pada
gambar 4-11 sebesar 0,9 volt peak - peak pada titik A.

c). Data-data pengukuran synec level dapat dilihat pada

OSCILOSKOP

PATERN v D A
GENERATOR

D ro0 K

Gambar 4-10

Block Diagram Rangkaian Pengukuran Level Signal

-

O, vVoLT

l T SYNC LEVEL
t_

Gambar 4-11

Sinyal Video Dengan Patern Berbentuk Tangga

Pada Pengukuran Level Sync




tabel 4 - 8. Serta foto pengukuran dapat dilihat

gambar 4-12.

Keterangan Gambar 4 - 12 : Volt/Div 0,5 volt

il

Time/Div = 20 usec

Delay Time = 0,5 u sec

Tabel 4 - 6
Hasil Pengukuran Level Sync

108

pada

TEGANGAN . LEVEL SYNC
fI§§ﬁ¥ §3§E3 ¢ VOLT P-P >

0,90 0,25

0,95 0,28

1, 00 0, 27

1,1 0, 28

1,2 0,28

1,3 0, 29

1,4 0, 30

Gambar 4-12

Foto Pengukuran Level Sync
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I1VY.3.2.3. LEVEL LUMINANSI
Rangkaian pengukuran seperti gambar 4-10, dengan
procedure pengukuran sebagai berikut
a). Dibuat tegangan ‘sinyal video lengkap seperti
gambar 4-13 sebessar 0,25 Volt peak-peak pada titik A.
Adapun data-data pengukuran level luminansi dapat
dilihat pada tabel 4-7, dan foto pengukuran terdapat pada

gambar 4-14.

-

LUMINANSI LEVEL

T
0,25V
-l

Gambar 4-13
Sinyal VYideo Dengan Patern Berbentuk Tangga

Pada Pengukuran Luminansi

Tabel 4-7

Hasil Pengukuran Level Luminansi

TEGANGAN LEVEL
SINYAL VYIDEO LUMINANST
CVOLT P=-P2 CYOLT P-PO
0,25 1
0, 26 1
0,27 1
0, 28 1
0, 29 1
0, 30 1
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Keterangan Gambar 4-14 : Volt/Div = 0,5 volt
Time/Div = 20 usec
Delay Time = 0,5 usec

Gambar 4-14

Foto Pengukuran level Luminansi

IV.3.2.4. FREKWENSI RESPONSE

ay. Memasang rangkaian pengukuran seperti pada gambar 4-15.

OSCILOSKOP

GENERATOR v D A ouT
SINYAL v

IN

100 K

Gambar 4-15

Rangkaian Pengukuran VYideo Distribusi Amplifier




b).

d).

e).

£).
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Men-set generator frekwensi 1 MHz dan mengatur tegangan
input untuk video distribution amplifier sebesar
1000 mV (besarnya tegangan input untuk video distribusi
amplifier dapat dibaca pada osciloscope)

vout dapat dibaca pada osciloscope.

outI

| Vin |

| v

Gain didapat dari hubungan | AV | =

Data-data pengukuran frekwensi response dapat dilihat
pada tabel 4-8, dan foto pengukuran terdapat pada
gambar 4-16. |

Grafik frekwensi response dspat dilihat pada gambar

4-17, dan foto hasil pengukuran pada gambar 4-16.

Keterangan Gambar 4-16 : Volt/Div 0,5 Volt
Time/Div = 50 usec

Delay Time = 0,5 usec

Gambar 4-16

Foto Hasil Pengukuran Frekwensi Response




Tabel 4-8:
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Hasil Pengukuran Frekwensi Response Video Distribution

Amplifier

Frekwensi in vout Gain Gain

¢ MH= > CmV> Cmv> |Av] |Av|
Ckalid <dB>

1 1000 1200 1,2 1,5
1,3 1000 1200 1,2 1,5

2 1000 1200 1,2 1,5
3,3 1000 1200 1,2 1,5

4 1000 1200 1,2 1,5
4,5 1000 1200 1,2 1,5
5,3 1000 1200 1,2 1,5
7 1000 1100 1,1 0,82
8- 1000 1000 1 0,00
10 1000 800 0,8 -0,92

FREKWENS I

CKHZ > IDEM IDEM IDEM IDEM
0,05 1000 800 0,8 -1,83
0,5 1000 1200 1,2 1,5
1 . 1000 1200 1,2 1,5
5 1000 1200 1,2 1,5
10 1000 1200 1,2 1,5
15 1000 1200 1,2 1,5
100 1000 1200 1,2 1,5
800 1000 1200 1,2 1,5




25

15 : — H—%T-—W\ '

Gainns v i \
(dB) \ FREQUENCY DOMAIN
| A Bode Gain
0 (f_. | Oren-loop
e j I 4 85 ¢hadlt” 2 3 1 ; 1 Pllrant + Controller
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-1
—15
Frequency [Hz]
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Gambar 4-17

Frekwensi Response Video Distribution Amplifier

€11
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IV.3.2.5. ANALTI S A

A. FREKWENSI RESPONSE

Dari hasil pengukuran tersebut di atas dapat dilihat
bahwa penguatan/gain rata-rata dari video distribution
amplifier hasil perencanaan adalsh 1,2 kali = 1,5 dB.
Kemudian penurunan gain sesudah melewati frekwensi 5,5 MHz,
yaitu pada frekwensi 7 MHz. Dengan demikian batas atas
frekwensi cut-off dari video distribution amplifier yang
didifinisikan sebagai frekwensi tertinggi dimansa
penguatannya (gain) turun sampai déngan 0,9 kali, lebih
besar dari 5,5 MHz (batas atas frekwensi cut-off tidak
sampai diukur).
Sedangkan batas bawah frekwensi cut-off dari video
distribution amplifier yang didifinisikan sebagai frekwensi
terendah aimana penguatannya turun sampai 0,9 kali, 1lebih
kecil dari 50 Hz (batas bawah frekwensi cut-off tidak
sampai diﬁkur).
"Dari pertipbangan—pertimbangan di atas dapat disimpulkan,
bahwa Vide& distribution amplifier yang akan direncanakan
dapat digunakan sebagai rangkaian penguat sinyal video

lengkap menurut standard.

B. SUDUT PHASA
Dari hasil pengukuran didapatkan bahwa nilai sudut

phasa berubah terhadap kenaikan frekwensi.

4,5 MHz=886°

Dapat dilihat bahws : Phasa difference padsa f

Phasa difference pada f 80 Hz=3°

Dari hasil tersebut ternyata memenuhi syarat-syarat video

distribution amplifier vang direncanakan yakni
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- Phasa difference frekwensi tertinggi tidak melebihi 90°.
- Phasa difference frekwensi terendah tidak melebihi 5°.
Sebab-sebab hasil sudut phasa memenuhi syarat tersebut
karena : - distorsi sinyal yang terjadi kecil,
- perencanaan rangkaian buffer dan pengatur phasa
vakni memperkirakan pergeseran phasa antara
‘'sinyal output dan sinyal input sebesar 450, maka
akan membutuhkan nilai kapasitor C pada
rangkaian buffer + pengatur phasa sebesar 4,1
pFarad minimal.
kapasitor by pass bekerja dengan baik, sehingga

sinyal carrier dapat di by-pass seluruhnya.

C. LEVEL SYNC

Pada pengukuran level sync (sinkronisasi), kenaikan
rata-rata 1 ¥ . Pada tegangan sinyal video_ standard untuk
tegangan input 1 volt (p-p) maka level syne 0,3 V (p-p).
Tetapi pada hasil pengukuran, untuk 1 V (p-p) didapat
6,27 V (p-p). Jadi pendekatan vyang dilakukan dalam
perhitungan sudah cukup baik.

Pengukuran level sync yang standard sangat menentukan dalam

polaritas sinkronisasi, khususnya dalam polaritas

sinkronisasi positif dan negatif vyang mana nantinya
mempengaruhi reproduksi gambar.

Rangkaian tahap 1 (satu) yang merupakan matching impedansi
amat berpengaruh dalam mempertahankan pulsa switching vyang

mempengaruhi frekwensi sama dengan scanning (penyapuan).
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D. LEVEL LUMINANSI
Dari hasil pengukuran yang didapat terlihat bahwa
hasil luminansi berhubungan dengan level sync
(sinkronisasi), dimana 1level luminansi yang dihasilkan
berharga sesuai standard yakni 1 wvolt (p-p) dengan
toleransi 10 % . Toleransi diambil untuk menekan besarnya
distorsi jika terjadi.
Hal-hal yang menyebabkan nilai luminansi mencapai target
vang baik adalah :- Kapasitor kopling yang dipakai bekerja
dengan baik.
- Pengaruh resonansi dari induktor dapat
ditekan.
- OSistem attenuator dapat meredam
tegangan dan osilasi yang terjadi
dengan pengaturan VR (variabel

resistor).

IV 4., PENGUJIIAN VIDE® DISTRIBUTION AAPLIFIER
Pengujian yang dilakukan pada video distribution
amplifier meliputi ; sistem pengujian luminansi krominansi,

pengujian differensial gain dan differensial phasa.

IY.4.1. SISTEM PENGUJIAN UNTUK LUMINANSI
CROMINANCE
Dalam pengujian lumihansi dan crominance (krominansi)
sesual standard biasa menggunakan VIRS (Vertical Interval

Reference Signal) atau sinyal acuan interval vertikal.

Disamping itu, sinyal acuan interval vertikal (VIRS) dapat
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digunakan dalam rangkaian pengolah sinyal. Sinyal tersebut

dapat dilihat pada gambar 4-18. Sinyal tersebut

ditransmisikan pada garis 19 dari interval pengosongan

vertikal (vertical blanking), dalam medan genap dan ganjil.

Adapun sebagai rincian VIRS seperti pada gambar 4-18,

terdapat nilai-nilai acuan mencakup sebagai berikut:

1. Sebuah batang kroma dari 3,58 MHz. Amplitudo
puncak—ke—puhcak adalah 40 Unit IRE pada sumbu sebesar
70 unit. Interval waktu yang ditandai di dasar gambar
menunjukkan bahwa 1lebar batang acuan kroma adalah
bernilai 24 pdet.

2. Level acuan luminansi sebesar 50 unit IRE. Level 1ini

bekerja (on) selama 12 pdet.

Amplitudo acuan
krominansi

sol-
I
J 20 = 0,5
50 . —50 =1
w Acuan f Acuan
< luminanst
-
£ 20
=]
0r 9 Level
2ol pengosongan
_ Fasa ledakan
— 40} warna program
j2:0,§j| 24 = 0.5 ! 12 = 0,5 } 12 OTS ‘et

maks, 62 Jdet

Gambar 4-18

Rincian VIRS Yang Dipancarkan Pada Garis 19 Selama Interval

Pengosongan Vertikal Dari Medan Genap Dan Ganjil
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3. Level acuan susunan hitam sebesar 7,5 Unit IRE, vyang
juga bekerja (on) selama 12 udet.

Interval waktu keseluruhan untuk VIRS adalah 62 udet.

Jadi dalam sistem pengujian ini VIRS tidak digunakan

untuk mendiagnosa cacat (distorsi). Fungsinya ada;ah untuk

menetapkan nilai amplitudo dan fasa kroma yang benar,

dengan luminansi level.

IV.4.2. SISTEM PENGUJIAN DIFFERENTIAL GAIN
Faktor ini digunakan dalam pengujian differential
gain untuk menetapkan jumlah ketidaklinearan sebagai suatu

persentase. Penguatan differential adalah

= - X
Dg =(1 = J100

dimana x adalah amplitudo terkecil dalam langkah-langkah
termodulasi, serta y adalah amplitudo langkah-langkah vyang
seragam. Amplitudo-amplitudo adalah nilai peak-peak dari
ledakan (burst) 3,58 MHz dalam tiap 1langkah dari bentuk
gelombang termodulasi. Sebagai contoh, bila semua ledakan
dengan langkah puncaknya adalah 40 unit IRE dan 1ledakan
langkah puncak adalah 35 unit IRE, maka penguatan

differential adalah

- - 39
D, =C1- 45 ) 100

(1-0,875) 100

(0,125>C100

= 12,5 %

Makin kecil nilai ng linieritas-nya makin baik. Biasanya
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dalam peralatan (equipment) yang baik mempunyai penguatan

differential, yang secara pendekatan bernilai dibawah 4 ¥%

IV.4.3. PENGUJIAN DIFFERENTIAL PHASA

Walaupun bukan suatu kenyataan vyang jelas, juﬁlah
pergeseran phasa dalam sebuah penguat dapat bergeser dengan
suatu perubahan aalam titik kerja arus searah (dec). Sebagai
contoh, kapasitansi sambungan - emitter cenderung bertambah
jika bias maju (forward bias) diperbesar pada sebuah
penguat transistor. Akibat dari pergeseran dalam titik
kerja, response sudut phasa bisa berubah.

Sinyal level taﬁgga vang termodulasi, dengan phasa
ledakan (burét phasa ) pembawa tambahannya yang konstan
pada semua langkah digunakan untuk mengevaluasi phasa
differential yang dinyatakan dalam derajat. Dengan sebuah
vektorskop, sinyal ini dapat menunjukkan penyebaran sudut
phasa pada masing-masing langkah. Secara alamiah, makin
kecil jumlah pergeseran sudut phasa, response lebih baik.
Dalam peralatan (equipment) yang terancang baik, ternyata
nilai spesifikasinya kurang dari 4° untuk cacat phasa
differential.

PENUTUP

Demikianlah hasil pengukuran dan sistem pengujian
vang telah memberikan hasil geberapa besar responnya, dan
dari hasil tersebut kita dapat mengambil analisa kesimpulan

dari mulai teori perencanaan sampail dengan hasil

perencanaan seperti diterangkan pada bab ke-lima.




BAB V
PENUTUP

v.1. KESIAPULANR

Dari hasil perencanaan video distribution amplifier
dan hasil simulasi pengukuran yang felah dilaksanakan serta
berdasarkan teori-teori dari buku-buku literatur atau
peraturan rekomendasi yang berlaku, maka didapat kesimpulan
bahwa
1) Hasil pengukuran-pengukuran pada video distribution

amplifier yang telah dilakukan memberikan haéil sebagail

berikut

1,2
1,0

= 20 log 1,2 (dB)

Total voltage gain = 1,2 kali

= 1,86 dB
Bandwidth = 0 - 5 MHz
Phasa difference pada £ = 5 MHz = 87°
Phasa difference pada f = 80 Hz = 3°

Maksimum signal source = 40 mV, terminated pada
75 ohm.

Ternyata hasil-hasil di atas memenuhi syarat-syarat
perencanaan video distribution amplifier pada permasalahan
dan batasan masalah vyang diambil serta memenuhil nilai
spesifik yang diinginkan.

2) Dalam menganalisa suatu sistem video distribution

amplifier dapat dilakukan dengan beberapa metoda antara

120
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lain

a) Model persamaan empiris penguatan.

b) Sistem penguatan baik single stage atau multi-stage.

c) Sistem daya, impedansi, tegangan dan arus nominal
yang dipakai.

Selanjutnya dari metoda-metoda tersebut dapat

digambarkan karakteristik suatu penguatan amplifier.

Parameter - parameter padas VDA dapat diperoleh dari

spesifikasi alat yang dikeluarkan oleh pabrik pembuat,

hasil pengukuran dan pengujian berdasarkan test

procedure signal video standard dengan melihat response

keluaran sistem terhadap sinyal masukan tertentu.

4) Pada umumnya pengukuran "hampir sesuai dengan hasil

perhifungan. Besarnya pendekatan hasil perhitungan dan
hasil pengukuran rata-rata sekitar 75%. Maksudnya ialah
apabila kita merencanakan suatu target dengan
batasgn-batasan tertentu, maka hasil perencanaan
tersebﬁt rata-rata hanya dapat mendekati batasan di
atas sebesar 75%-nya.

Jadi'dalgm;teori suatu perencanaan , besarnya suatu
pemisalan/perumpamaan yang dipakai dalam perhitungan
diambil sekitar 1,5 kali dari batasan-batasan vang
ditentukan. Pernyataah ini terutama berlaku bila kits
menggunakan komponen aktif seperti transistor, FET, IC,
dan komponen aktif lainnya.

Sedangkan untuk komponen pasif seperti R, L, dan C yang

umum besarannya mudah diukur serta kesalahan kecil,




v.2.

1)

2)
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pendekatannya relatif lebih baik.

S ARAN

Agar hasil maksimum yang didapat dari pérencanaan alat
ini baik (misalnya hasil frekwensi response yang flat)
maka diperlukan suatu rangkaian filter, pada setiap
stage penguatan buffer agar distorsi yang timbul baik
dari rangkaian atau komponen bisa ditekan.

Untuk merealisasikan sistem VDA membentuk suatu
peralatan yang nyats, diperlukan perhitungan yang lebih
kompleks dan teliti, sebab pada pengujian semua bagian

komponen peralatan vyang menunjang VDA tersebut

dianggap ideal cara kerjanya.
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PENURUNAN RUMUS-RUMUS

I. PENURUNAN RWAUS : ( halaman 24 >

o] R

e 2
R2 Zi + Jle (R2 + Zi)
Ai =
R, + Z.
% T+ IWCy 4 1+ 5w, t TR zz+;iwL1(R + Z2.)
0 179 244 1452 i
Penurunannya :
Rangkaian ekivalen series-shunt peaking :
a, jl Ll 12
e TG N —— >
L
Z
0 [ Y R 3 %4
Ry

Rangkaian itu

-3 jl zA
1
Z =
A 1 R 1 .
Z, Y Iy TR 1y i3
0 1 N
ZB = ijl ZC R Z-
> 2 i
R,Z.
7. = 271
C R, + 2,
2 i
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L AHFIRAN

PENURUNAN RUMUS-RUMUS

X - A
a iy Ty + Zg *+ Ig
iy ZA + ZB + ZC
i _ R,
i, R2 + Zi
i i i
2
I = T X
1 1 b
i e “a R
( ZA + ZB + Zc Y ( R2 + Zi )
c(e RZ
1 . 1
. = + —
i, i Z, * vty WL+ Ry
i - R, Z.
1 1 . 2 i
+ jwL, +
1 . 1 1 R, + Z
Z.t IWCr =R z2 i
0 1
ae RZ

- “e RZ
- Jle(R2+Zi)+RZZi —1—-+ij . 1
RZ + Zi Z0 1 JWL+R1
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PENURUNAN RUMUS-RUMUS

a R

e 2
N WLy (R, + 2.0 + RoZ,
1 iy S S Ry + 25
Z, 1* FAR,* TIWL; (R, ¥ 0% Rz,

11. PERURBNAN RUAUS : C halaman 2§ O

[}

bo
1= o t jfs/fab
€: ¥ =
ifg z, R, 1
1 + (5= + jk, | -— + jk, + ——————
Ri 3 Z0 4 kl + sz
Penurunannya

Telah diketahui bahwa bila RZ >> Zi maka ;

a
e
Zi + Jle
Ai x
1 . 1 1
+ FwC, + - + -
Z0 1 Rl + jwL Zi + Jle

Pembilang dan Penyebut dikalikan Ri

o
e
(Zi/Ri) + 3 (WLl/Ri)
A = R, T 1
7. Y IVC4Ry 4+ R o7 WL,
LY 1 + wL i, 1
R. 9 TR, R, J R
1 1 1 1
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Telah didefinisikan faktor-faktor

- k - Rl
1 - R.
1
. ] ZUfSL B} waL
2 Ri Ri
T o N I
3 Ry Ry
- k4 = anaclRi = w3clRi
A
ae = bo
f
1 - & + 3
bo fab
Maka
ae
( A. ) 3
17ty . WLy R, L
(R *J-—Ri )(ZO+chlR-i+ R, wL)+1
_._+J'
Ri R1
abo
- f
L-ao*3d 7%

&




L AMPIRAN

128

FENURUNAN RUMUS-RUMUS

111. PERURUNAN RUAUS : C halaman 30 J

1
Z .
A. = ae Y1 1
i- - + jwC, + Y * 1 + 1
Zy T I 1 Z; R, + 3L
dimana Y1 = 1
Zi ( R1 + jwlL )
JWLZ + Zi + R1 + jwlL
Penurunannya

Telah diketahui rangkaian ekivalennya sebagai berikut

“eiy Ly i,
R —
4 I Sy L
z = G A
0 [] R, 3 i
Ry

Karena R2 >> R1 + jul »>> Zi' maka rangkaisn di atas dapat

sederhanakan sebagai berikut
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PENURUNAN RUMUS-RUMUS
Ix \jZ
ZB = ijz L
Z.
I~ = i
¢ R
1
1
Z =
C 1 + 1 ’
Zi R1 + jwL
i ) ZA
%gly Ly * Iy +  1Ig
:'L2 _ R1 + jwlL
i, R, + JjwL + Zi
A S O . Ry + Jub
i i i ZA+ZB+ZC Rl + JwL + Zi
o
e
1 + jwC
Z0 1 R1 + jwL
= X T
1 + jwlL. + 1 Rl+:JwL+Zi
- +3wC 2 SN 1
Z 1 Z. R,+3jwl
i 1
1
i _ ae Zi
i z Rpraly - Aa L
1. . ithr Z. R, +JjwL
1 +C 7 +chl)(JwL2+ 7 TR 33wl i 1
0 i 1
1
Bila ¥, = Z, (R, + 3%L)
by Y T v R, * 3D
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PENURUNAN RUMUS-RUMUS

maka :

1¥. PENURUNAN RUAUS BIASING WABA : ¢ halaman 33 >

Gy
a. S =
I G2 + G3 + Gl(l - db)
b Sv = - SIR1 + RL(l - abSI)}
Penurunannya :

Rangkaian biasing umum

< Re
R \<
&gthu-%hkm+hﬁ-ﬁ§
> rd
. —
rjb
+

—
Il = o) =Tcsg”

tlc,o + oy lp
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PENURUNAN RUMUS-RUMUS

memperhatikan loop Vi - Ry - Ry = V.

akan dapatkan persamaan

1 Va R

1 "2
TR, >R2+[§E(1_ab)_ICBO+IE R, "ﬁ;:]Ra

-3
1]

~

-

R, R V_R
_ _ 137 _ . '2°3
v, = IE[%I v CraRy + ] - ¥, - TegoRs -
V.R
2°3
V,+V, + '
. 17727 TR, \ IcpoRs
E R Ry TR, Ry
R1+(1~°‘b)R3+ RZ R1+ (1"°(b)R3 + -—TZ—
s - 1k _ Rj
oo Icro ) R, + (1 - o )R
1+ (1 - o )Rg
1
) Gy GG
- 1 G, X GG
= 4+ (l-ct, ) =5 +
) b’ Gy ¢,6;
- 6;
G2 + G3 + G1( 1 - o )
Untuk membuktikan S, = - [[S;R, + R (1-o.8;)]  akan
dilihat kan loop : V1 - V2 - R1 - TR - RL - Vz. maka

dapatkan persamaan sebagai berikut

(dis;ni anggap VCB = VCE . karena VEB x 0 ).
Vi + Vy = IgRy + Ve + TopoRy + IRy
Ve = Yy *+ Vp = Ig(RyteRy) - IopaRy
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PENURUNAN RUMUS-RUMUS

2 Ve, 2V 0 TRy 4 R .
= L
9 Icpg 9 Icpg 9 Icpg
= 0 - SI(Ry + oR) - R

B [:?IRI + RL (1 + abSI {:]

V. PENURBNAN RUAWS-RUAUS RIASING PENGANR 2 BATERRE :

C halaman §7 >

Gy
a. 5y = G + G, (1~ a
2 1 b
b. 8y = - [%IRI + RO 1+ a5 %]
) V2 {1 - SI(l-ab) }
c. Iy = R - 5.1
1 I°CBO
d. VCB = V1 + V2 - RLICBO - IE(R1 + abRL)
Penurunannya
Rangkaian biasing dengan 2 batere
; > Iepo**plE
RL
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PENURUNAN RUMUS-RUMUS

a. Didepan telah diturunkan

1
SI =
G, + Gy + G (1~ )
6y
Disini G, = 0 oo > §. =
3 I G, * G (1-o)

b. Didepan juga telah diturunkan

Sv = -{SIR1+RL(1+abSI))

Disini juga berlaku rumus tersebut, karena loop

vang di perhatikan tetap sama.

G
+ G

1]
[
|

e. 1 -8.C 1= o) 5 R (1 - &)

b)
Ry

=1 - (1 - o)
Rl + Rz(l - db) b

Ry + By (1 - o) - RyC 1 - e )

Ry + Ry 1 - ) .
= Rl
R1 + R2 (1 - oy )
Yang skan diturunkan
. VZ{ 1 - SI( 1 - % )} Cs1
E 1°CBO
R
1
A
- 2 .
= 51 Icpo
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Untuk

PENURUNAN RUMUS-RUMUS

menurunkannya bisa dilihat loop

- By - TR - R -V,
= IgR + Iy (1 - o)R, IopoRy
=Ig { Ry + (1-o OBy} - IgpoR,
_ \F . LepoR2
R, ¥ (I-a,)F, R, *+ (1 - &K,
v
2
= + 5.1
1 Iceo
R + 1 - ab )R2

d. memperhatikan loop : Vl - Vz - Rl - TR - RL - Vl
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IRE standard scale: A lincar scale for measuring, in arbitrary IRE units, the
rclative amplitudes of the various components of a television signal as shown
in Tablc 17.1, .

TABLE 17.1 IRE Standard Scale

Level IRE units Modulation, %
Zcro carricr 120 0
Reference white 100 12.5
Blanking 0 75
Sync peaks (max. carricr) -40 100

Source: K. Blair Benson, ed., Television Enginecring Handbook, McGraw-Hill,
New York, 1986.

Figure 17.1 shows the IRE level units and modulation percentage for a
standard SMPTE color-bar signal (SMPTE ECR 1-1978). In practice, as spce-
ificd in EIA Standard RS-189-A, the gray, red, green, blue, ycllow, cyan, and
magenta bars are composced of 75 percent level red, green, and blhic signals.
The peak-white bar at the bottom of the field is composed of 100 percent red,
green, and bluc signals. This results in a transmitter modulation level no
lower than 12.5 percent for the peak-white and ycllow bars, thus avoiding
differential gain and phasc distortion that is inhcrent at near-zero carrier
modulation,

Zero

+120 ~ ‘ carrier’ — O
= ~{125
¢
+80 p— £ ~ 250 3
3
N » _ 3
% £
w +40 - 3 500 &
< i 5
B g N H
6 (=Y
0 § s 750 ¥
(&)
., i il
& | % =% s
- 40 2 a —100.0

re H >

FIGURE 17.1 Standard SMPTE color-bar signal. (Source: K. Blair Benson, ed., Television
Enginecring Hundbook, AcGraw-Hill, New York, 1986)
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TABLE 17.4 Gradcs of Television Service, FCC Regulationst

Channel Frequency ’ . Local commu-
dusignations band, Hz Grade A scrvice  Grade B scrvice  nity minimum
2-6 (low VHF) -  54-88 68 dBy; 47 dBy; 74 dBy;
2510 pV/m 224 pVim 5010 uV/im
7-13 (high VHF) 174-216 71 dBy; 56 dBu.; 77 dBu;
3550 pV/m 631 nVim 7080 uVim
14-83 (UHF) 470-890 - 74 dBu.; 64 dBy; 80 dByu;
5010 pV/m 1580 uV/m 10,000 pV/m

1dByu = decibels above | pV/m.
Source: K. Blair Benson, ed., Television Engineering Handbook, McGraw-Hill, New York, 1986,

17.3.6 Test and Monitoring Signal Standards

The FCC Rules and Regulations specify certain signals that may be used for mod-
ulating the transmitter for test and monitoring purposcs. These signals may co-
exist with the broadcast of normal picturc information and are permitted to be
inserted in the interval of vertical blanking beginning with linc 17 and continuing
through linc 21 of cach ficld. (Scc Table 17.5.)

TABLE 17.5  Vertical Interval Test Signals and Line Number Allocations

Linc number Signal format
(y 17(Ficld 1) . Multiburst test signal
2y 17 (Ficld 2) Color-bar test signal
(3) 18 (Ficld 2) Composite radiated signal (@) Modulated stairstep, (b) 2T
pulsc,t (¢) 12.5T pulse, (d) White bar
(4) 19 (cach ficld) Devoted exclusively to the vertical-interval reference
(VIR) signal (FCC Scc. 73.699, Fig. 16)
(5) 21 (Ficld 1), onc-half Program-related data signal that is rclated to the aural
of 21 (Ficld 2) channel information (FCC Sec. 73.699, Fig. 17a)¢
(6) 21 (cvery cighth Pulse for adaptive multipath cquilizer decoder (FCC Scc.
frame) 73.699, Fig. 17b)$ :
(1) 21 (Ficld 2) A decoder test signal representing alphanumeric charac-
. ters unrelated to program material; a framing code may
be inscrted during the first half of line 21 (FCC Scc.

73.699, Fig. 17c)t

17 pulse = sin? pulse with a hal‘f-nmpliludc duration of 125 ns (Vyf.).
$ltems (5) 1o (7) may be deleted and replaced by new information relating to Telerext,
Source: K. Blair Benson, cd., Television Engincering Handbook, McGraw-Hill, New York, 1986,




TABLE 17.6 Basic Characteristics of Vidco and Synchronizing Signals

CCIR system identification

Characteristic

A M N C B,G H I D, K K1 L E

Number of lines [405 525 625 625 625 625 625 625 625 625 819
per frame

Number of fields{50 60 - 50 50 50 50 50 50 50 50 50 -
per second (59.94) ’

Line frequency [10,125{15,750 15,625 [15,625 |15,625 .|15,625 15,625 15,625 15,625 15,625 20,475
[x. Hz, and 15,734 +0.15%| £0.02% | £0.02% +0.02% (+0.0001%)| £0.02% +0.02% |+002%
tolerances (0.0003%) (£0.0001%){(+0.0001%) (£0.0001%)|(£0.0001)}(+0.0001)

Interlace ratio  [2/1  |2/1 2/1 2/1 2/1 2/1 2/1 2/1 2/1 2/1 2/1

Aspect ratio 4/3 |43 4/3 4/3 4/3 4/3 4/3 4/3 4/3 4/3 4/3

Blanking level, 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
IRE units :

Peak-white level [100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100

Sync-pulse level |—43 |—40 —40 —43 —43 —43 ~43 —43 —43 —43 —43

Picture-black {0 15 15 0 0 0 0 0-7 0 color 0 color 0-5
level to +25 +25 0-7 0-7
blanking level mono mono
(setup)

Nominal video |3 4.2 4.2 5 5 5 5.5 6 6 6 10
bandwidth, '

MHz
Assumed display|2.8 2.2 2.2 2.8 2.8 2.8 2.8 2.8 2.8 2.8 2.8

gamma !

tNotes: (1) Systems A, C, and E are not recommended by CCIR for adoption by countries setting up & new
television service. (2) Values of horizontal line rate tolerances in parentheses are for color television. (3) In the
systems using an assumed display gamma of 2.8, an overall system gamma of 1.2 is assumed. All other systems
assumed an overall transfer function of unity.
Source: K. Blair Benson, ed., Te:levirion Engineering ﬁandbook. McGraw-Hill, New York, 1986.

ISNIJIT 43

T4dVL NVd V1IvVd
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TABLE 17,15 SMPTE Timc and Control Code

Frame rate,

framcs per Special frame Countrics of widest ap- .
sccond sequence plication Prime use
24 : No All, for “pure” film Most film production
’ production and specialized video
generally for release
“on film
25 No Thosc using PAL and Both film and vidco for

SECAM tclevision
systcms, including
Europe
29.97 No Thosc using NTSC tele-
- vision systems, in-
cluding United States

29.97 (Drop) Yes

30 No All

television production

Video production with
continuously ascend-
ing code numbers but
without correction for
conscquent 3.6 s/h
crror from real time

Video production cor-
rected to real (clock)
time; frames
“dropped”’ to accom-
modate

Most used in audio
postproduction of film

Source: K. Blair Benson, ed., Audio Engineering Handbook, McGraw-Hill, New York, 1988,
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TABLE 17.16 Symbols for Units of Mcasurement

o cd

Symbal Unit Quantity
A ampere Elcctric current
candcla Luminous intensity
F farad Capacitance ‘
H heary Inductance
Hz hertz Frequency per second
I joule Work by application of a force, or thermal energy produced
by current in a conductor
K kelvin Mectric temperaturc relative to absolute zcro (~273.16°C)
Im lumen Luminance flux
Ix lux Hluminance (Im/m)
m meter Length (1.094 yd)
Q ohm Electric resistance or impedance
rad radian . Planc anglc between two radii of a circle
S sccond . Time
T tesla Magnctic-induction flux
v volt Electric potential
A% walt Power

TABLE 17.17 Prefixes for Decimal Multiples or Submultiples of ST Units

Multiple SI prefix Symbol Multiple SI prefix Symbol
10'® cxa E 10-! deci d
101 pcta P 1072 centi c
102 tera T 1073 milli m
10” giga G 10-¢ micro "
10¢ mega M 10°* nano n
10 kilo k 10-12 " pico p
10? hecto h 10713 femto f
10 deka da 10-18 atto a
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Base

An exponent

Breakdown diode

Internal base

Peak amplitude of modulating signal
Saturation fux density

Amplifier bandwidth

Bandwidth over a specified level
Normalized bandwidth

Bandwidth, parallel-paralle] case
Bandwidth, parallel-series arrangement
Core magnetic saturation flux density .
Term in b matrix

Collector

Base-to-collector capacitance
Collector capacitance
Collector-barrier capacitance
Emitter-to-base capacitance
Emitter-to-collector-capagitance
Input capacitance

Equivalent serics input capacitance
Output capacitance

Emitter diffusion capacitance

Junction diode
Voltage-frequency stability factor

The differential operator

Emitter

Noise figure

A function

Frequency

Center frequency

Frequency of modulating signal

Center frequency of the pass band

Cutoff frequency in the common base configuration

Conductance

Power gain

Tterative power gain

Maximum value of power gain
Transducer gain

Maximum value of transducer gain
Collector conductance

Collector diffusion conductance
Leakage conductance

Input conductance
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SIMBOL-SIMBOL
Symbgl Description
g Transformed conductive component of transistor input admit-
tance

gij Term in g matrix

Gia Equivalent series input conductance

G Minimum value of load conductance for which real component of

input impedance is always positive

Go Output conductance
H, Coercive force

hij Term in A matrix

hif! . A parameter of the ideal transistor

hip A parameter in the common-base configuration.
hije A parameter in the common-collector configuration
hije h parameter in the common-emitter configuration
(Rsj)o Low-frequency k parameter

hm The product (hizhs;)

I Current

I Current through diode 4

Ip Current through diode B

Ig Magnetic core coercive current

Icro Saturation current, collector-to-base diode

Ico Saturation current, collector-to-base diode

Ig D-c emitter current .

Izo Reverse emitter current for open collector

(Ie) Quiescent bias point

I; Input current

N D-¢ input signal current

Io Output current

I, Short-circuit output current

Is Diode saturation current

I, Junction saturation current

I Quiescent bias point

I, I, Current .

(I)o, (I2)a  Operating current

Tin Input current

1 Internal current generator

ip Diode current

ip Peak current coordinate of negative resistance characteristic
i Valley current coordinate of negative resistance characteristic
i Small-signal current variation

12 Small-signal current variation

J Junection

7 V-1

K A constant

K Multivibrator design parameter

k Boltzmann's constant
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Symbol Description
k Coeflicient of coupling :
k Constant
L Diffusion length of holes in n-type base region
L Core mean magnetic path length {meters)
L Inductance
L, Transformer leskage inductance
L Transformer magnetizing inductance
Iy Primary inductance of transformer
L, Secondary inductance
m An exponent
m Transformer turns ratio
m, Modulation factor (AM)
my Modulation factor (FM)
my Modulation index
M Number of turns
n A constant
n An exponent
n Transformer turns ratio
p Operating point
Py, D-c battery power
Pdisn Maximum power dissipation
Pin Input power
Pos Modulation power (base modulation)
Poe Modulation power (collector modulation)
Ppe Modulation power (emitter modulation)
Py Theavailable noise power due to thermal agitation in the source
resistance
Pai The equivalent transistor noise power referred to the input
P, Power output
Pp Peak pulse power (watts)
Q Quality factor of a coil
Qo “Unloaded"” quality factor of a coil
q Charge of the electron
R Resistance
Rus D-¢ resistance
Rae Reflected load impedance
Rp Forward resistance of an actual diode
Rye Loss resistance
Rp Feedback resistance of summing amplifier
Rg Total input resistsnce of summing amplifier
Ry Minimum value of source resistance for which real.component
of output sdmit:ance is always positive
R; Input resistance
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Symbol Description
Ry, Load resistance
R, QOutput resistance
Rs Efiective source impedaunce of the power supply
r Resistance .
™ ‘Base resistance
Y Base-spreading resistance
51 Double-base diode base-1 resistance
ey Spreading resistance of double-base diode base-1 region
o2 Double-base diede base-2 resistance
Te Collector resistance
Te Emitter resistance
r’ Transformed resistive component of transistor input imped-
ance a
To Resistive component of transistor output impedance
r Equivalent series resistance of tuned circuit
Te ' Emitter diffusion resistance
S Square-wave symmetry ratio
Sr Current stability factor
Sy Voltage stability factor
s The operational function d/dt
T Absolute temperature
T Period of a wave
T Transistor
Tm Transfer function
Tp Pulse duration (seconds)
TR Transformer
i Fall time
t Rise time
L, Storage time
lo Instant of switching
1 Conduction time_
ly Conduction time
u A design parameter
14 Voltage
Va Voltage across diode A
Vs Voltage across diode B
Ve Unmodulated carrier amplitude
Ver D-c collector-to-base voltage
Ve A-c collector-to-base voltage
Vee D-c collector-to-emitter voltage
(Ve Quiescent collector-to-emitter bias
"E8 D-c emitter-to-base voltage
Vo A-c emitter-to-base voltage
vp Diode voltage
Vdrift Drift-corrective voltage
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Symbol  Deseriplion
oG Total input voltage
or Voltage across an ideal diode
Ve Peak modulation voltage
Vo Audio output voltage
vo Output voltage of difference amplifier
vp Peak voltage coordinate of negative-resistance characteristic
vQ Valley voltage coordinate of negative-resistance characteristic
Vs Supply voltage
Vo Quiescent bias point
V1o Voltage
Vo Voltage
(Vo Operating point, voltage
(V2o Operating point, voltage
v A design parameter
v Small-signal voltage variation
v Small-signal voltage variation
W Core energy dissipation
w Width of the base region
X Multivibrator design parameter
z A design parameter
y A coefficient
vij Term in y matrix
Yifd y parameter in the common-base configuration
Yije y parameter in the common-collector configuration
Yije y parameter in the common-emitter configuration
z Impedance
Zearrier Quiescent impedance seen by carrier frequency
Z, Generator impedance
Z; Complementary impedance
Z; Load impedance
. Zpe Input impedance seen by modulating signal (collector modu-
lation)
Z1F Output impedance of a mixer at intermediate frequency
Zr Characteristic impedance of a transmission line
2y Term in z matrix
Zip z parameter in the common-base configuration
Zije z parameter in the common-collector configuration
Zije z parameter in the common-emitter configuration

Greek Symbols

« (alpha)  Short-circuit current-transfer razio
a* ' Collector multiplication factor
a Common-base short-circuit curreat transfer ratio
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Symbol Description

az Common-base low-requency short-circuit current-transfer.
ratio

anp Normasl alphs, common-base

a; Abscissa of the center of the circle of vanishing input resistive
component in load-admittance plane

PR Abscissa of the center of the circle of vanishing output con-
ductive component in the source-impedance plane

b Inverted alpha, common-base

B (beta) Current feedback factor

8 Transport factor

B: Ordinate of the center of the circle of vanishing input resistive
component in load-admittance plane-

8o Ordinate of the center of the circle of vanishing output con-
ductive component in the source-impedance plane

Bo Low-frequency value of g

v (gamma) Emitter efficiency

o0 Low-frequency internal current-amplification factor

A (delta) Determinant

A Increment of

ab Determinant of the & matiix

Al Magnitude of the error current

av Magnitude of the error voitage

3 The partial-differential operator

7 (eta) Efficiency

7 Power-transfer eficiency

7 Rectification efficiency

Tax Maximum power-transfer efficiency

6 (theta) Shape factor of coupled tuned circuit response

1, (mu) Low-frequency reverse-voltage transier ratio

pi (rho) Radius of the circle of vanishing input resistive component in
the load-admittance plane

Po Radius of- the circle of vanishing output conductive compo-

nent in the source-impedance plane
7 (tau) Average lifetime of koles in the base region ‘

¢ (phi) Magnetic flux

éc Collector junction voitage
or Emitter junction voizage
ém Saturation valve of ragnetic flux

¥ (psi) Multivibrator design parameter
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Symbol Description

4 Area of magnetic core

A Multivibrator design parameter

de Peak amplitude of carrier signal

d¢ Current-transfer ratio

Am Peak value of modulating signal

da Short-circuit eurrent-transfer ratio of a three-terminal network
A Short-cireuit current-transfer ratio of a transistor

a Multiplication factor for the internal current generstor

a;; Term in a matrix

« (omega)  Angular frequency

we Carrier angular frequency

Wy Angular frequency of modulating wave

7. Limiting frequency of oscillation

Wab Angular cutoff frequency in the common-base configuration
Wae Angular cutoff frequency in the common-emitter configuration
Wafy Normal « cutoff frequency

Wars Inverted «« cutoff frequency
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Uraian Tugas Akhir :

Seiring dengan perkembangan teknologi
telekomunikasi dalam per—televisian maka peralatan videopun
mengalami hal yang sama. Penganalisaan Jjaringan transmisi
video untuk bisa di distribusikan dengan baik harus
diperhatikan beberapa faktor diantaranya ;3 equipment video-
distribusi amplifier itu sendiri, gain vyang dihasilkan,
jaringan kabel transmisi, frekwensi bandwidth, serta
redaman—redaman (noise) yang terjadi.

Dalam tugas akhir ini akan direncanakan dan dibuat
suatu peralatan VDA yang bisa mendistribusikan pulsa video
dengan- parameter—parameter tertentu ke suatu perangkat
televisi atau ke stasiun televisi pemancar.

Metodologi yang dipakai adalah studi literatur,
perencanaan pembuatan yang berkaitan dengan peralatan VDA.

Didalam perencanaan ini nantinya diharapkan dapat
memberikan manfaat pada perkembangan fungsi video, serta
membantu sistem distribusi penyiaran pada stasiun pemancar
televisi sebagai media informasi.

Surabaya, 4 Maret 1994
Menyetujui
Bidang Studi Tek. Telekomunikasi Dosen Pembimbing

Koordingtor 7
- =7
O 4

r,M{/h;}ég'Purnomo ) /222?/ (DR.Ir.Agus Mulyanto Msc)

P :/130 532 040 5 NIP : 130 422 813

Mengetahui
~Jurusan Teknik Elektro FTI - ITS

Sﬁﬁ, ketua

I,

L8N

Y
e

Y
Lq
123
s ;
i .
"/\‘_.‘: M
it
W
AU‘

kf R.&r. M. Salehudin M.Eng.Sc )
? NIP = 130 532 026

,
T OUPATLy, o,

TVTUT
wARULY

TS
ws
K&é

\ Y/
\ e JURUSTAS
N\ TEhg B




148

USULAN TUGAS AKHIR

A.

B.

c.

D.

J UDUL

RUANG LINGKUP

.

LATAR BELAKANG

*"

PENELAAHAN STUDI:

ANALISA PERENCANAAN DAN PEMBUATAN VIDEO
DISTRIBUTION AMPLIFIER C(VYDA) 1-4

- Sistem Komunikasi

- Elektronika Komunikasi

- Sistem Komunikasi Terapan

Dalam era téknologi elektronika'sistem

komunikasi, penyampaian informasi atau

-hiburan melalui media cetak atau

elektronika merupakan hal yang penting‘

didalam meningkatkan segi pelayanan.

Hal ini berlaku pada teknologi video

sebagai media informasi elektronika

vang dipakai pada stasiun pemancar

televisi. Dengan kemajuan teknologi

elektronika pada saat ini maka fungsi

video dapat bertambah diantaranya untuk

matching dan pembagian distribusi.

- Studi Literatur

- Mempelajari sistem kerja peralatan
vang akan dibuat.

- Merencanakan peralatan amplifier
video.

-~ Merencanaksn distribusi wvideo.

- Mengadakan pengukuran peralatan.
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Untuk merencanakan dan membuat

peralatan smplifier video vyang dapat

didistribusikan ke beberapa peralatan

video yvang nantinya dapat diharapkan

bahwa sinyal video akan terlihat sesusi

karakteristik serta unjuk kerja vang

baik.

- Studi literatur

- Mempelajari sifat - sifat komponen
elektronika yang akan digunakan.

- Merencanakan dan membuat hardware.

- Menyusun naskah tugas skhir.

Diharapkan dengan adanya perencanaan

dan pembuatan VDA ini bisa memberikan

manfaat bagi pemakai peralatan video.

JENIS KEGIATAN 1 2 3 4 5

B UL AN

(o]

STUDI  LITERATUR e ———

MEMPELAJARI SISTEM KERJA M

MERENCANAKAN DAN MEMBUAT Lln-il-lIlllI-ﬂ

PENULISAN NASKAH
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